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“Dalam setiap kodisi kritis ada jalan keluar. Ketika seorang 

melangkah, ia akan melihat jalan keluar. Ketika seorang tekun 

melangkah, ia akan mengalami mestakung (semesta mendukung).” 
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要旨 
 

アヂン、ユスフィ . フィルザ。２０１６．シングル父の採用など大吉河内

の成功は、ウサギドロップ映画監督豊住の作品に反映されている。ブラウ

ィジャヤ大学、日本文学科。 
 
指導教官 ：エカ . マルタンティ . インダ . レスタリ 
 
キーワード ：ウサギドロップ映画、シングル父の採用、生理学文学。 
 
 ウサギドロップは大吉河内さんが独身の父親として、りんかがさん

を採用するについての映画だ。りんかがさんは大吉河内さんの叔父さんの

娘で大吉河内が採用された。独身の父親にとして、大吉河内さんは色々責

任をもって、自分の子どもにとって、りんかがさんを育っている。 
 
 大吉河内は独身の父親に対しての役割成功が分かるため、この研究

方法は記述的分析を使う。文学の心理学理論とダンカン（２０１１）が書

かれたシングル子育て成功の理論を使う。その上、追加の理論は理論の特

徴付け、映画撮影術と Mise en scene だ。 
 
 研究結果は独身の父親成功が１１ポイントである。それは、(1)責任

を取ることができること。(2)問題に直面して、解決策を見つけること。

(3) 子どもが幸せになるように悲しさと逆境の顔すること。(4)将来のため

に楽観的こと。(5)一緒に旅行すること。(6)家族を最優先すること。(7) 子
供たちにはっきりと感情を表現することができます。(8)経済的ニーズを

与えること。(9)子どもの健康を大切にすること。(10)子どもに安全な感じ

をしてあげること。(11)子どもと一緒に時間を過ごすこと。 
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ABSTRAK 
 
Adin, Yusvi Fildzah. 2016. Keberhasilan Daikichi Kawachi sebagai Single 
Father Adoption yang tercermin dalam Film Usagi Drop karya Sutradara 
Sabu. Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Brawijaya. 
 
Pembimbing: Eka Marthanty Indah Lestari 
 
Kata kunci : Film Usagi Drop, single father adoption, psikologi karya sastra. 
 
 Film Usagi Drop ini menceritakan tentang kehidupan Daikichi Kawachi 
sebagai single father adoption yang harus membesarkan Rin Kaga seorang diri. 
Rin Kaga adalah anak dari kakek Daikichi Kawachi, kemudian diadopsi oleh 
Daikichi Kawachi. Sebagai single father adoption, Daikichi Kawachi memiliki 
peran dan tugas yang harus dijalankan dalam mengasuh Rin Kaga seperti 
layaknya anak kandung sendiri. 
 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis untuk 
mendeskripsikan bukti keberhasilan Daikichi Kawachi sebagai single father 
adoption. Teori  utama berupa teori psikologi sastra dan karakteristik keberhasilan 
single parenting menurut Duncan (2011). Selain itu, penulis juga menggunakan 
teori pendukung yakni teori penokohan, sinematografi dan mise en scene untuk 
menganalisis film Usagi Drop. 
 
 Hasil dari penelitian ini adalah, 11 keberhasilan single father adoption 
pada tokoh Daikichi Kawachi dalam mengasuh dan merawat Rin Kaga, yaitu (1) 
mampu menerima tanggung jawab dan tantangan untuk mengasuh anak seorang 
diri, (2) mampu mengatasi permasalahan dan menemukan solusi, (3) mampu 
menghadapi kesulitan dan kesedihan demi kebahagiaan anak, (4) tidak larut dalam 
kesedihan dan optimis menatap masa depan anak, (5) rutin mengajak anak pergi 
liburan, (6) menjadikan keluarga sebagai priorotas utama dan menempatkan 
kebutuhan anak sebagai hal yang utama, (7) dapat mengekspresikan perasaan 
dengan jelas dan pikiran terbuka bersama anak, (8) dapat memenuhi kebutuhan 
ekonomi anak dan mengatur keuangan dengan baik, (9) menyadari pentingnya 
merawat kesehatan fisik dan mental diri sendiri dan anak, (10) mampu 
memberikan rasa aman dan nyaman pada anak, serta (11) berusaha meluangkan 
waktu bersama anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Keluarga adalah kelompok sosial terkecil dari masyarakat yang terdiri atas 

kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dalam satu atap dalam keadaan 

saling ketergantungan. Ayah sebagai kepala keluarga berperan sebagai pencari 

nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman bagi keluarga. Sebagai istri dan 

ibu dari anak-anak, ibu adalah pasangan ayah dalam mengurus rumah tangga. Peran 

ayah atau ibu dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya akan terputus bila ada 

ketidaksahan yang mengakibatkan kekacauan keluarga. Ketidaksahan disini 

merupakan unit keluarga yang tidak lengkap, yang hanya terdiri dari ayah dan anak 

saja atau ibu dan anak saja. Ketiadaan ayah atau ibu mengakibatkan kegagalan 

peran dalam keluarga (Goode, 2007:184). 

 Peran orang tua yang utuh sangatlah penting untuk kesejahteraan dan 

kelangsungan hidup anak, karena orang tua memiliki peran serta tugas atau fungsi 

yang harus dijalankan dalam keluarga. Apabila dalam keluarga terdapat susunan 

keluarga yang tidak lengkap atau hanya ada satu orang tua saja, misalnya tidak 

adanya seorang ayah atau ibu, maka akan terjadi ketidakseimbangan dalam 

membesarkan anak dan beban tugas yang ditanggungpun akan semakin besar. Pada 

keluarga yang tidak memiliki pasangan sering disebut sebagai single parent. 

 Menurut Santrock (dalam Veronica, 2007:14) ada dua macam single parent, 

yaitu single father dan single mother. Sinegle father adalah ayah sebagai orangtua 
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tunggal harus menggantikan peran sebagai ibu rumah tangga yang mengerjakan 

pekerjaan rumah tangga selain kewajibannya sebagai kepala rumah tangga. Ada 

beberapa penyebab seorang ayah menjadi single father, yaitu karena perceraian, 

kematian istri, dan mengadopsi anak bagi laki-laki yang belum menikah (single 

father adoption). Single father yang mengadopsi anak dapat terjadi karena 

keterpaksaan atau keinginan sendiri untuk mengadopsi anak (Fumihiko, 2012:3). 

 Keterlibatan single father dalam pengasuhan anak dan pengelolaan rumah 

tangga terkadang memberi konsukuensi tersendiri bagi pekerjaan. Berdasarkan  

data laporan survei keluarga dengan orang tua tunggal di Osaka tahun 2008 

diketahui beberapa faktor penyebab seseorang menjadi single father yaitu, karena 

kematian istri, perceraian, mengadopsi bagi yang lajang akan mengalami kesulitan 

dalam membagi waktu antara bekerja, mendidik dan mengasuh anak serta kesulitan 

memenuhi ekonomi (Yamada, 2015:233). Para single father dituntut untuk 

membagi waktu dengan bijaksana antara pekerjaan dan rumah tangga. Di satu sisi, 

sebagai kepala keluarga, seorang ayah harus mampu memperoleh penghasilan dan 

mempertahankan karir yang telah dicapai demi mencukupi kebutuhan ekonomi 

keluarga. Namun di sisi lain, sebagai seorang single father harus bertanggungjawab 

memenuhi kebutuhan rumah tangga termasuk mengasuh dan mendidik anak 

seorang diri.  

 Menurut survei yang dilakukan oleh Ministry of Internal Affairs 

Communication Statistics, jumlah single father pada tahun 2005 berjumlah 202.000 

dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2010 dengan jumlah 

204.192. Berdasarkan data statistik tahun 2010, penyebab utama seseorang menjadi 
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single father adalah karena disebabkan oleh perceraian, yakni dengan jumlah 

persentase 70,7% sedangkan sisanya, yaitu 13,4% dikarenakan istri meninggal, dan 

sebanyak 15,9% dikarenakan single father yang mengadopsi anak dan tidak 

menikah atau lajang (single father adoption). Untuk usia single father yang paling 

banyak yaitu pada usia  40-44 tahun dan untuk single father adoption paling banyak 

pada usia 35-39 tahun. 

 Wacana mengenai keluarga, khususnya keluarga yang tidak lengkap, yaitu 

single parent sudah digagas dalam sebuah karya sastra. Karya sastra merupakan 

imajinasi dan kreativitas pengarang untuk mengekspresikan pengalaman mengenai 

kehidupan masyarakat dalam situasi sosial tertentu dengan tujuan menyampaikan 

pesan kepada orang lain. Pengarang akan menggambarkan pandangannya tentang 

kehidupan di sekitarnya, sehingga dapat dinikmati, dipahami dan dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Hal ini sesuai dengan fungsi karya sastra, yaitu 

sastra berfungsi menghibur dan sekaligus bermanfaat atau dapat mengajarkan 

sesuatu (Wellek & Warren, 2014:23). Menurut Damono (1984:1) pengertian sastra 

adalah sastra menampilkan gambaran kehidupan dan kehidupan itu sendiri adalah 

suatu gejala sosial, sehingga tidak dapat dipungkiri lagi bahwa ada hubungan antara 

pengarang, sastra dan masyarakat. 

 Sastra dibagi menjadi tiga, yaitu prosa, puisi dan drama (Sugono, 2003:159). 

Seiring dengan perkembangnya dunia kesusastraan saat ini karya sastra memiliki 

jenis yang semakin bervariasi, baik fiksi maupun nonfiksi. Karya fiksi adalah 

sebuah karya yang diperankan oleh pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan. 

Salah satu contoh karya fiksi adalah drama. Drama adalah jenis karya sastra yang 
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bertujuan menggambarkan kehidupan lewat tingkah laku dan dialog para tokoh. 

Saat ini drama merupakan salah satu karya sastra yang paling digemari, dan dapat 

dinikmati dalam bentuk gambar bergerak atau visual serta  dapat menyampaikan 

pesan yang mudah dicerna. 

Dengan menyesuaikan kehidupan manusia saat ini, karya sastra berupa 

drama atau film yang merupakan bentuk visualisasi hidup menjadi sangat diminati. 

Terutama bagi orang yang pada umumnya jenuh dengan beberapa jenis karya sastra 

berupa bentuk tulisan misalnya, novel, cerpen, dan puisi. Menurut Danesi 

(2010 :134) film adalah teks yang memuat serangkaian cerita fotografi yang 

mengakibatkan adanya ilusi gerak dan tindakan dalam kehidupan nyata. Kemudian 

Pratista (2008 : 13) membagi film atas beberapa genre, yaitu aksi, drama, epik 

sejarah, komedi, horror, petualangan, fantasi, serta fiksi ilmiah. Film drama 

merupakan genre yang paling banyak diproduksi karena jangkauan ceritanya yang 

sangat luas. Film terdiri dari beberapa unsur pembentuk yang sama dengan karya 

sastra tulis, yaitu alur, tema, penokohan, latar, dan dialog, sehingga film dapat 

dikatakan sebagai salah satu bentuk karya sastra. 

 Salah satu karya sastra visual Jepang yang mengangkat topik single father 

adalah film Usagi Drop. Film Usagi Drop merupakan film Jepang yang rilis pada 

20 Agustus 2011 yang disutradarai oleh Sabu dengan durasi 114 menit. Film ini 

merupakan adaptasi dari anime Bunny Drop. Film ini diperankan oleh Kenichi 

Matsuyama (Daikichi Kawachi) dan Mana Ashida (Rin Kaga) yang bercerita 

tentang single father adoption bernama Daikichi. 
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 Film ini mengisahkan tentang Daikichi, seorang pekerja kantor yang masih 

lajang, yang hidup dengan seorang anak berusia 6 tahun. Rin, nama anak tersebut, 

merupakan anak di luar nikah kakek Daikichi. Saat kakek Daikichi meninggal, 

Daikichi memutuskan untuk mengambil Rin dan hidup berdua karena tidak ada 

seorang keluarga pun yang mau mengadopsinya. Daikichi merasa berkewajiban 

mengisi kekosongan peran orang tua dengan berusaha menjadi ayah yang baik bagi 

Rin. Dalam hal ini, terdapat sebuah kondisi yang membuat tokoh utama Daikichi 

mengalami perubahan peran. Perubahan peran tersebut dipengaruhi oleh kondisi 

Daikichi yang mengadopsi anak dari kakeknya yang sudah meninggal dan 

mengharuskan Daikichi menjadi single father adoption dengan membesarkan Rin 

seorang diri. Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai faktor keberhasilan Daikichi Kawachi sebagai single father 

adoption dalam mengasuh dan mendidik anak dalam Film Usagi Drop karya 

sutradara Sabu. 

 Alasan penulis mengambil tema single father adoption adalah masih jarang 

penelitian tentang single father adoption di dalam karya sastra. Single father 

adoption berbeda dengan single father, karena penyebab single father adoption 

adalah belum menikah dan tidak memliki anak kandung, hanya mengadopsi anak 

dari kerabat dan kasus single father sendiri juga belum dapat perhatian dari 

pemerintah Jepang hingga tahun 2010. Kemudian film ini juga mendapatkan 

sambutan baik oleh publik dan penghargaan dalam Festival International Shanghai 

ke 14, serta masuk 10 besar sebagai film yang laris di Jepang yang mampu 

mencapai penonton 80.000 orang dan meraup keuntungan hingga 100 milyar.  
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 Dalam mengkaji karakteristik keberhasilan single father adoption, penulis 

menggunakan teori psikologi sastra dan teori karakteristik keberhasilan single 

parenting oleh Duncan (2011) untuk menganalisis apakah Daikichi Kawachi 

memiliki kemampuan berperan sebagai single father adoption dalam mengasuh dan 

mendidik anak di film Usagi Drop karya sutradara Sabu. Teori psikologi sastra 

digunakan untuk memhami unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional dalam 

karya sastra (Ratna, 2011:343). Untuk mendukung penelitian, penulis 

menggunakan teori tokoh penokohan, mise en scene dan teknik pengambilan 

gambar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang pada subbab 1.1, maka permasalahan yang 

dibahas, yaitu “apa saja karakteristik keberhasilan Daikichi Kawachi sebagai single 

father adoption dalam mengasuh dan mendidik anaknya di film Usagi Drop karya 

sutradara Sabu?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik 

keberhasilan Daikichi Kawachi sebagai single father adoption dalam mengasuh dan 

mendidik anaknya di film Usagi Drop karya sutradara Sabu. 
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1.4 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis. Metode 

deskriptif analisis ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang 

kemudian disusul dengan menganalisis (Ratna, 2011: 53). Metode ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan atau menguraikan fakta-fakta yang ditemukan dalam suatu 

karya sastra dan diikuti dengan pemahaman-pemahaman yang berasal dari luar 

karya sastra tersebut berupa teori-teori sehingga terbentuk suatu penelitian yang 

komplit. Sumber data yang digunakan dalam mengumpulkan data-data deskriptif 

yaitu dalam bentuk gambar dan kata-kata. 

 Penulis menggunakan film Usagi Drop sebagai objek penelitian. Penulis akan 

menganalisis dan mendeskripsikan tentang faktor keberhasilan single father 

adoption pada tokoh Daikichi Kawachi dalam mengasuh dan mendidik anak. 

Penulis akan membuktikan keterkaitan antara masalah dengan teori-teori serta 

memberikan pembuktian data melalui dialog dan penjelasan adegan. 

 Penelitian dilakukan dengan metode sebagai berikut: 

1. Memilih karya sastra yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan karya 

sastra berupa film Usagi Drop karya sutradara Sabu sebagai objek penelitian.  

2. Menentukan rumusan masalah yaitu single father adoption. 

3. Menonton dan mengamati film Usagi Drop. 

4. Memilah adegan dan dialog yang berkaitan dengan kehidupan dan 

kemampuan Daikichi Kawachi sebagai single father adoption. 

5. Menganalisis data yang ditemukan. Analisis data dilakukan dengan 

mengklasifikasikan temuan menggunakan teori psikologi sastra dan teori 
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keberhasilan single parenting oleh Duncan (2011). Untuk mengetahui 

perwatakan tokoh utama dan tokoh pendukung lainnya, penulis akan 

mendeskripsikan dengan teori tokoh dan penokohan.Teori sinematografi dan 

mise on scene  akan penulis gunakan untuk memperjelas adegan-adegan yang 

menampilkan tokoh Daikichi Kawachi dalam berperan sebagai single father 

adoption. 

6. Alur analisis yang dilakukan adalah memilah cuplikan adegan dan dialog 

yang menunjukkan penyebab Daikichii menjadi single father adoption dan 

11 karakteristik keberhasilan Daikichi. Setelah itu dikelompokkan ke dalam 

11 sub bab karakteristik keberhasilan Daikichi, kemudian dianalisis 

menggunakan teori psikologi sastra, teori karakteristik keberhasilan single 

parenting oleh Duncan (2011), sinematografi, dan mise en scene. Lalu 

membuat tabel kesimpulan dari keberhasilan Daikichi. 

7. Membuat laporan hasil dan membuat kesimpulan dari analisis yang telah 

dilakukan. 

 Untuk menunjang dan memperkuat penelitian ini, penulis menggunakan 

kajian kepustakaan yang sumber referensi kajian tersebut berasal dari buku-buku, 

baik dari koleksi pribadi, perpustakaan, maupun dalam bentuk e-book. Selain itu, 

penulis juga menggunakan sumber referensi dari internet. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam sebuah penelitian berfungsi untuk memberikan 

gambaran mengenai langkah-langkah suatu penelitian. Adapun sistematika dalam 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 

 Bab I pendahuluan, memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

 Bab II kajian pustaka, memuat psikologi sastra, definisi single father dan  

single father adoption,  kriteria single father, tokoh dan penokohan, sinematografi 

dan mise en scene, serta penelitian terdahulu. 

 Bab III pembahasan, memuat tentang sinopsis film Usagi Drop, temuan-

temuan selama penelitian seperti faktor penyebab menjadinya single father 

adoption, dan karakteristik keberhasilan Daikichi Kawachi sebagai single father 

adoption. Bab in juga berisi analisis terhadap temuan-temuan tersebut. 

 Bab IV penutup, berisi tentang kesimpulan atas penelitian yang telah 

dilakukan serta saran yang diajukan peneliti setelah melakukan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Psikologi Sastra 

 Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai 

aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam 

berkarya. Pengarang akan menangkap gejala jiwa kemudian diolah kedalam teks 

dan dilengkapi Dengan kejiwaanya. Proyeksi pengalaman sendiri dan pengalaman 

hidup disekitar pengarang akan terproyeksi secara imaginer kedalam sastra.Tujuan 

psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam 

suatu karya sastra. Psikologi dan sastra memiliki hubungan fungsional karena 

sama-sama untuk mempelajari keadaan kejiwaan orang lain, bedanya dalam 

psikologi gejala tersebut riil, sedangkan dalam sastra bersifat imajinatif 

(Endraswara, 2013:96). 

 Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk memahami hubungan antara 

psikologi dengan sastra, yaitu: a) memahami unsur-unsur kejiwaan pengarang 

sebagai penulis, b) memahami unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional dalam 

karya sastra, dan c) memahami unsur-unsur kejiwaan pembaca. Pada dasarnya 

psikologi sastra memberikan perhatian pada masalah yang kedua, yaitu 

pembicaraan dalam kaitannya dengan unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional 

yang terkandung dalam karya. Dalam analisis, pada umumnya yang menjadi 

tujuan adalah tokoh utama, tokoh kedua, tokoh ketiga, dan seterusnya (Ratna , 

2011:343). 
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 Untuk melakukan kajian ini, ada dua cara yang dapat dilakukan. Pertama, 

melalui pemahaman teori-teori psikologi, kemudian diadakan analisis terhadap 

karya sastra. Kedua, dengan terlebih dahulu menentukan sebuah karya sastra 

sebagai objek penelitian, kemudian dintentukan teori-teori psikologi yang 

dianggap relevan untuk melakukan analisis karya sastra (Ratna, 2011:344). Jika 

cara pertama yang dipilih, maka karya sastra cenderung ditempatkan sebagai 

gejala sekunder. Jika cara kedua yang dipilih, maka kita menempatkan karya 

sastra sebagai gejala yang dinamis (Ratna, 2011:344). Berdasarkan cara mengkaji 

tersebut, penelitian ini dilakukan menggunakan cara kedua, yaitu menempatkan 

karya sastra sebagai gejala dinamis dengan terlebih dahulu memilih karya sastra 

untuk diteliti kemudian menentukan teori psikologi sastra untuk karya sastra 

tersebut.  

 Roekhan (2015:97) mengatakan bahwa, ada tiga cara menganalisis psikologi 

tokoh, yaitu: 

1. Cara induktif adalah cara mengkaji psikologi karya satra dengan langsung 

memahami, mengklasifikasi, menganalisis, mensitesis, dan menyimpulkan 

psikologi tokoh berdasarkan karya sastra yang kita kaji, tanpa harus 

menggunakan alat analisis psikologi tertentu. 

Adapun keunggulan dan kelemahan menggunakan cara ini. Keunggulannya 

yaitu, akan mendapatkan hasil analisis yang sesuai dengan keberadaan 

psikologi karya sastra, cara kerja praktis, bebas untuk menentukan tema-tema, 

topik-topik, dan klasifikasi kajian tanpa terikat olej tema, topik, klasifikasi 

kajian yang sudah ada. Sedangkan kelemahannya yaitu, kajian ini sangat 
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bergantung pada kemampuan pengkaji, dan kajian semacam ini kemungkinan 

kurang sistematis, karena hasil temuannya belum dikonfirmasikan atau belum 

merujuk pada klasifikasi psikologi dan psikologi sastra yang sudah mapan. 

2. Cara deduktif adalah cara mengkaji psikologi karya sastra dengan cara 

memahami, mengkalsifikasi, menganalisis, mensintesis, dan menyimpulkan 

psikologi tokoh berdasarkan alat analisis psikologi tertentu atau beberapa 

psikologi. 

Adapun keunggulan dan kelemahan menggunakan cara ini. Keunggulannya 

yaitu, kajian ini bersifat sistematis, bisa dilakukan secara mendalam dan luas, 

serta bisa memasukkan dan mengkonfirmasikan temuan dengan teori psikologi 

dan psikologi sastra yang sudah ada. Sedangkan kelemahannya yaitu, 

kemungkinan hasil analisis yang dilakukan kurang atau tidak sesuai dengan 

keberadaan psikologi karya sastra, kurang praktis, tidak bisa bebas menentukan 

tema, topik, dan klasifikasi kajian karena sudah terikat oleh tema, topik, 

klasifikasi kajian yang sudah ada, serta hasil kajian bergantung pada 

kemampuan dan kecermatan pengkaji. 

3. Cara deduktif-induktif adalah cara mengkaji psikologi karya sastra dengan cara 

memahami, mengklasifikasi, menganalisis, mensintesis, dan menyimpulkan 

psikologi tokoh berdasarkan alat analisis psikologi tertentu atau beberapa 

psikologi serta menyesuaikan dengan kondisi dan kekhasan atau keunikkan 

karya sastra. 

Adapun keunggulan dan kelemahan menggunakan cara ini. Keunggulannya 

yaitu, bersifat sistematis dan terbuka, bisa dilakukan secara mendalam dan luas, 
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serta bisa merevisi atau menambah tema, topik, dan klasifikasi teori psikologi 

dan psikologi sastra yang sudah ada. Sedangkan kelemahannya yaitu, 

memerlukan waktu kerja yang lama dan proses yang panjang, serta hasil kajian 

bergantung pada kemampuan dan kecermatan pengkaji meskipun alat analisis 

sudah tersedia. 

 Dalam menganalisis psikologi tokoh yang sudah dijabarkan tersebut peneliti 

memilih cara induktif, yaitu dengan mengkaji psikologi karya sastra dengan 

langsung memahami, mengklasifikasi, menganalisis, mensitesis, dan 

menyimpulkan psikologi tokoh berdasarkan karya sastra yang kita kaji, tanpa 

harus menggunakan alat analisis psikologi tertentu. 

 

2.2 Definisi Single Father dan Single Parent Adoption 

 Sebuah keluarga yang hanya ada salah satu orangtua seperti hanya ada ayah 

saja atau ibu saja disebut single parent.  Single parent ada dua, yaitu single father 

dan single mother. Single father adalah ayah yang menjadi orang tua tunggal dan 

berkewajiban memimpin sebuah keluarga dengan mendidik dan mengasuh anak 

seorang diri. Hiranuma (2011:69) menyatakan bahwa seorang single father 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengasuh dan mendidik anak. 

Seorang single father harus dapat mengatur waktu dengan sebaik-baiknya antara 

bekerja, melakukan pekerjaan rumah tangga, mendidik dan mengasuh anak. 

Survei menunjukkan bahwa dukungan dari lingkungan sekitar berpengaruh besar 

bagi seorang single father dalam menjalankan perannya sebagai seorang ayah 

sekaligus seorang ibu. Dalam hal, ini sosok single father dituntut untuk bekerja 
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keras guna memenuhi kebutuhan hidup bagi keluarga dan mampu menyediakan 

waktu kebersamaan agar bisa melihat perkembangan anak dengan baik. 

 Berdasarkan definisi tersebut, maka keluarga yang tidak utuh ini peran salah 

satu orang tua tidak akan berfungsi dengan baik. Single father tidak hanya 

berperan sebagai kepala rumah tangga, tetapi juga menjadi seorang ibu yang lebih 

dominan mengasuh anak dan mengerjakan tugas rumah. Sedangkan peran ayah 

adalah lebih sebagai pencari nafkah, pengambil keputusan, disiplin dan 

mengontrol perilaku anak. Hal ini membutuhkan perjuangan yang berat dan tidak 

mudah untuk menyesuaikan diri karena single father harus mampu membagi 

waktu antara bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan 

menyediakan waktu bersama dengan anak. 

 Fumihiko (2012:3) menggolongkan penyebab menjadinya single father 

sebagai berikut : (1) single father karena kematian pasangan, (2) single father 

karena perceraian, perpisahan, ditinggalkan oleh pasangan atau meninggalkan 

pasangan, (3) single father karena pilihan, misalnya tidak menikah dan 

mengadopsi anak, atau mengasuh anak kerabat. Berdasarkan pengertian tersebut 

single father yang tidak menikah dan mengadopsi anak karena keterpaksaan atau 

keinginan sendiri yang ingin mengadopsi anak disebut single father adoption. 

Kata adopsi berasal dari bahasa Latin adoption atau adoptie dalam bahasa 

Belanda dan menurut kamus hokum berarti pengangkatan anak orang lain sebagai 

anak sendiri dan mempunyai hak yang sama dengan anak kandung. Anak yang 

tadinya tidak mempunyai hubungan darah dengan ayah atau ibu angkatnya, 

setelah diadopsi/diangkat dianggap sebagai anak sendiri. Pengangkatan anak atau 
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adopsi dalam masyarakat merupakan kebutuhan bagi tiap keluarga karena 

berbagai alasan yang melatar belakanginya. Bagaimanapun alasan yang 

melatarbelakangi orang tua angkat untuk mengangkat anak haruslah tetap 

memperhatikan kesejahteraan anak tersebut, anak harus dirawat dengan kasih 

sayang, dipelihara seperti layaknya anak kandung sendiri dan tidak ditelantarkan 

 

2.3 Kriteria Single Father 

 Ayah dalam keluarga memiliki peran khusus dan penting bagi anaknya. 

Ayah sangat bertanggung jawab dalam kedisiplinan dan menetapkan aturan-aturan 

untuk anak dan peran ibu lebih dominan mengasuh anak. Children Youth and 

Women’s Health Service Australia menjelaskan kategori tentang ayah, yaitu ayah 

dengan keluarga utuh, ayah dengan keluarga tiri, ayah yang berperan sebagai 

orangtua tunggal sepenuhnya, dan ayah yang bertemu dengan anak di waktu 

tertentu. Ada beberapa hal yang dilakukan oleh ayah untuk keluarga utuh maupun 

ayah sebagai orangtua tunggal kepada anaknya, antara lain sebagai berikut: 

1. Ayah dapat mengungkapkan perasaan sedih maupun senang dengan anak. 

2. Ayah dapat meluangkan waktu untuk berbicara dan bermain bersama dengan

 anak. 

3. Ayah dapat menunjukkan harapan yang dimiliki selaku orangtua kepada anak. 

4. Ayah dapat menikmati kebersamaan dengan anak melalui kegiatan membaca,

 bermain dan sebagainya. 

5. Ayah memperkenalkan minat dan hobi yang dimiliki kepada anak dengan

 cara  melibatkan anak untuk melakukan apa yang kita lakukan. 
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6. Ayah mengantarkan anak berangkat ke sekolah. 

7. Ayah yang mendorong anak untuk menjelajahi dunia, melakukan dan  

 mencoba mencari tahu tentang hal-hal baru. 

8. Ayah mengajarkan anak-anak tentang nilai-nilai moral melaui kegiatan yang

 dilakukan ayah sehari-hari. 

9. Ayah mendorong anak untuk tetap menghadapi masalah atau kesulitan

 meskipun hal itu terasa sulit. 

10. Ayah mengajarkan kepada anak untuk melakukan yang terbaik dan

 memberikan pujian ketika anak berusaha melakukan sesuatu. 

11. Ayah yang dapat memberikan rasa aman dan nyaman kepada anaknya. 

12. Ayah mengekspresikan rasa cinta kepada anak melalui kegiatan seperti:

 mengajak anak memancing, membantu anak dalam mengerjakan tugas, dan

 menyemangati saat perlombaan. 

 Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan peran ayah memiliki posisi yang 

sama pentingnya dengan peran ibu dalam berkembangnya anak. Figur sosok 

seorang ayah memberikan perlindungan, rasa aman dan kebanggan pada diri anak. 

Di sisi lain, ketegasan seorang ayah memberikan pengaruh kuat dalam 

menanamkan kedisiplinan dan kepercayaan diri anak. 

 Menurut ahli jiwa asal Amerika Serikat, Duncan (2014:1) mengungkapkan 

bahwa seseorang single parent dapat dikatakan mampu menjalankan peran 

sebagai single parent apabila memenuhi karakteristik berikut ini : 

1. Single parent mampu menerima tanggung jawab dan tantangan untuk

 mengasuh anaknya sendirian. 
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2. Single parent mampu mengatasi setiap permasalahan yang ada dan mampu

 menemukan solusinya. 

3. Single parent mampu menghadapi kesulitan dan kesedihan demi kebahagiaan

 anak. 

4. Single parent yang tidak larut dalam kesedihan dan selalu menatap masa

 depan anak dengan optimis. 

5. Single parent yang rutin mengajak anak pergi liburan demi meningkatkan

 hubungan yang erat antara orangtua dengan anak. 

6. Single parent yang menjadikan keluarga sebagai prioritas utama dan

 menempatkan kebutuhan anak sebagai hal yang utama. 

7. Single parent yang dapat mengekspresikan perasaan dengan jelas dan pikiran

 terbuka bersama anak. 

8. Single parent yang dapat memenuhi kebutuhan ekonomi untuk anak dan  

 dapat mengatur keuangan dengan baik. 

9. Single parent menyadari pentingnya merawat kesehatan fisik dan mental

 dirinya sendiri dan anak. 

10. Single parent yang mampu memberikan rasa aman dan nyaman kepada anak. 

11. Single parent yang berusaha meluangkan waktu bersama dengananak. 

 Penulis menggunakan pengelompokan karakteristik keberhasilan single 

parenting di atas untuk menganalisis apakah tokoh Daikichi Kawachi mampu dan 

berhasil berperan sebagai single father adoption dalam mengasuh dan mendidik 

anak. Dikatakan berhasil menjadi single parent jika memenuhi lebih dari 

setengahnya atau keseluruhan dari kesebelas karakteristik tersebut. 
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2.4 Tokoh dan Penokohan 

 Tokoh dan penokohan merupakan unsur intrinsik yang penting dalam karya 

sastra. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010:165), tokoh adalah orang 

yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca 

ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 

diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Sedangkan 

Sudjiman (1991:16) menjelaskan bahwa tokoh adalah individu rekaan yang 

mengalami peristiwa atau berlakuan di dalam berbagai cerita dan pada umumnya 

tokoh berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda yang 

diinsankan.  

 Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh merupakan 

pelaku-pelaku yang umumnya berwujud manusia yang dapat ditafsirkan pembaca 

memiliki kualitas moral yang diekspresikan dalam ucapan dan tindakan pelaku 

tersebut dalam sebuah cerita. Sedangkan penokohan, menurut Jones 1968 (dalam 

Nurgiyantoro, 2010: 165) adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 

yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Pengertian penokohan lebih luas dari tokoh 

sebab penokohan sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana 

perwatakan, dan bagaimana penempatan daqn pelukisannya dalam sebuah cerita 

sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. 

 Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagi pembawa dan penyampai 

pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada 

pembaca (Nurgiyantoro, 1995 : 167). Selanjutnya, Nurgiyantoro (1995 : 176-183) 
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juga menjelaskan bahwa tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dapat dibedakan 

berdasarkan beberapa hal, meliputi : 

1. Berdasarkan peranan dalam sebuah sebuah cerita, yaitu tokoh utama dan 

tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya 

dalam cerita yang bersangkutan, sedangkan tokoh tambahan merupakan tokoh 

yang hanya menjadi pelengkap saja. 

2. Berdasarkan fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan kedalam tokoh 

protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita 

kagumi, dimana salah satu jenisnya secara populer disebut hero. Sedangkan 

tokoh antagonis adalah tokoh yang bertentangan dengan tokoh protagonis, 

dimana menjadi penyebab terjadinya sebuah konflik. 

3. Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan kedalam tokoh 

sederhana dan tokoh bulat. Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya 

memiliki satu kualitas pribadi tertentu atau satu sifat-watak yang tertentu saja. 

Sedangkan tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai 

kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya.  

Dalam karya fiksi yang baik, kata-kata, tingkah laku, dan kejadian-kejadian 

yang diceritakan tak sekedar menunjukkan sifat perkembangan plot saja, 

melainkan juga sekaligus menunjukkan sifat kedirian masing-masing tokoh 

pelakunya. Dengan cara itu cerita akan menjadi efektif, berfungsi ganda, dan 

sekaligus menunjukkan keterkaitan yang erat antara berbagai unsur fiksi 

(Nurgiyantoro, 1995 : 198). 
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 Teori tersebut yang digunakan penulis untuk menganalisis watak, karakter, 

dan tingkah laku Daikichi Kawachi sebagai sosok single father adoption. Dengan 

mengetahui watak, karakter, dan tingkah laku tokoh utama yaitu Daikichi 

Kawachi, dapat diketahui apakah tokoh tersebut berhasil atau tidak menjadi sosok 

single father adoption yang baik bagi anak pada film Usagi Drop karya Sabu. 

 

2.5 Sinematografi  

 Sinematografi merupakan ilmu terapan yang membahas tentang teknik 

menangkap gambar dan menggabungkan gambar, sehingga menjadi rangkaian 

yang dapat menyampaikan ide atau gagasan dalam bentuk cerita (Rida dalam 

Dhuha, 2014:37). Dalam teknik sinematografi ada beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan dalam hal mengatur shot atau pengambilan gambar agar 

kesinambungan cerita tercapai untuk menyampaikan pesan sebuah film. Aspek 

tersebut terdiri dari (Nur, 2011:29): 

1. Kamera Angle (Sudut Pandang Kamera) 

       Camera Angle atau sudut pandang merupakan perwakilan mata 

penonton. Pengambilan angle kamera harus sangat diperhatikan, karena 

dapat menghasilkan kesan yang sangat menentukan bagi penontonnya. 

Angle kamera menentukan di mana menempatkan mata penonton, apakah 

penonton ditempatkan secara langsung terhadap permasalahan film, 

ataukan penonton hanya ditempatkan sebagai pemantau atau pemerhati 

objektif. Mengenai angle kamera, dapat dibagi menjadi beberapa aspek, 

antara lain: 
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1) Aspek pertama adalah Level angle Kamera, yang Menurut Nur 

(2011:15) terdapat tiga level angle dalam sinematografi, yaitu: 

a. Eye Level Angle (Standart Angle) 

Eye Level merupakan model shot yang memposisikan kamera

 melihat objek/subjek dalam frame secara lurus atau sejajar dengan

 mata memandang kedepan. Angle ini menimbulkan kesan objektif

 yang netral, serta menunjukkan kedudukan logika dari hubungan

 mata ke mata antar pemain. 

b. High Angle 

High level merupakan model shot yang memposisikan mata kamera

 diarahkan ke bawah untuk menangkap objek/subjek. Angle ini

 menimbulkan kesan subjek menjadi kecil/kerdil, sehingga

 kedudukannya tidak superiror atau di atas pemain lain.

 Memberikan kesan lamban atas pergerakan dari subjek. 

c. Low Angle 

Low level merupakan model shot yang memposisikan mata kamera

 mendongak ke atas. Level ini digunakan untuk memberikan kesan

 kagum atau kegairahan. Menciptakan perspektif yang lebih kuat

 dan mengoptimalkan dampak dramatik. 

2) Shot Size (Ukuran Gambar) 

       Ukuran pengambilan gambar umumnya dikaitkan dengan objek 

berupa manusia, namun penerapan ini juga berlaku pada benda lain. Jenis 
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ukuran gambar (Shot Size) dibagi menjadi beberapa bagian oleh Fachrudin 

(2012:149-151): 

a. Extreme Long Shot (ELS) 

Merupakan pengambilan gambar yang menempatkan suatu 

peristiwa dan pemandangan sangat jauh. Panjang dan luas, serta 

berdimensi lebar. 

b. Very Long Shot (VLS) 

Merupakan gambar-gambar opening scene, dimana  gerakan 

pemain sama pentingnya dengan orientasi lingkungan. Shot ini 

biasanya digunakan untuk mengenalkan semua elemen, meliputi 

aktor, tempat, situasi, dan lain-lain. 

c. Long Shot (LS) 

Merupakan keseluruhan gambaran dari pokok materi dilihat dari 

kepala hingga kaki atau gambaran manusia seutuhnya. Shot ini 

biasanya digunakan ketika objek melakukan gerakan, namun detail 

gerakan belum dapat dilihat dengan jelas. 

d. Medium Long Shot (MLS) 

Merupakan pengambilan gambar dari lutut hingga puncak kepala 

pokok materi. Shot ini digunakan ketika gerakan badan bagian atas 

lebih ditekankan daripada gerakan kaki. 
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e. Medium Shot (MS) 

 Gambar diambil dari pinggul pokok materi hingga kepala pokok 

materi. Merekam dengan jelas gesture pemain. Penonton dapat 

melihat dengan jelas ekspresi dan emosi pemain. 

f. Medium Close Up (MCU) 

Pengambilan gambar dari dada pokok materi hingga puncak kepala. 

MCU memfokuskan pandangan pada wajah objek, memperdalam 

gambar dengan menunjukkan profil dari objek yang direkam 

sehingga background menjadi tidak penting. 

g. Close Up (CU) 

 Gambar diambil berupa keseluruhan wajah pokok materi. Close up 

merupakan sarana penuturan cerita yang kuat karena memberikan 

kemungkinan penyajian yang rinci dan detail dari suatu kejadian. 

Ukuran yang tepat untuk menggambarkan emosi atau reaksi 

seseorang. 

 

2.6 Mise en Scene 

 Menurut Himawan Pratista (2008:61), mise en scene adalah segala hal yang 

terletak di depan kamera yang akan diambil gambarnya dalam sebuah produksi 

film. Dalam sebuah film, unsur mise en scene tidak dapat berdiri sendiri, 

melainkan berkaitan dengan sistematik lainya, yaitu sematografi, editing dan suara. 

Terdapat beberapa aspek utama dalam mise en scene antara lain: 
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1. Setting 

Menurut Himawan setting adalah seluruh latar bersama propertinya 

(2008:62). Setting dalam sebuah film umumnya dibuat senyata mungkin 

dengan konteks ceritanya. Setting dibagi menjadi tiga, yaitu : 

a. Set Studio 

Set Studio telah digunakan sejak dulu. Set Studio semakin berkembang 

hingga sekarang sejak adanya teknologi pencahayaan yang lebih canggih 

dan modern. Selama ini sebagian besar produksi film menggunakan set 

studio, baik indoor maupun outdoor. 

b. Shoot on Location 

Shoot on Location merupakan produksi film dengan menggunkan lokasi 

yang sesungguhnya. Jenis setting ini belum tentu megambil lokasi yang 

sama persis dalam cerita. 

c. Set Virtual 

 Tekonologi digital yang semakin canggih memungkinkan para pembuat film

 lebih mudah dalam membangun latar. Pada era modern ini, teknologi CGI

 (Computer Generated Imagery) telah menggantikan tidak hanya sebatas

 pada latar saja namun hingga karakternya. 

2. Kostum dan Tata rias Wajah 

Menurut Himawan (2008:71), kostum adalah segala sesuatu yang dikenakan 

pemain bersama seluruh aksesorisnya seperti topi, perhiasan, jam tangan, 

kacamata, sepatu, tongkat dan sebagainya. Beberapa fungsi kostum antara 

lain : 
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a. Penunjuk ruang dan waktu 

Kostum adalah aspek yang paling mudah untuk menentukan periode/waktu 

serta wilayah/ruang. 

b. Penunjuk status sosial 

Kostum juga dapat menentukan kelas atau status sosial para perilaku cerita. 

3. Pencahayaan 

Tanpa cahaya sebuah film tidak akan terwujud. Tata cahaya dalam dapat 

dikelompokkan menjadi empat unsur, yaitu: 

a. Kualitas pencahayaan 

Kualitas cahaya merujuk pada besar kecilnya intensitas pencahayaan. 

Cahaya terang cenderung menghasilkan bentuk obyek serta bayangan yang 

jelas. Cahaya lembut cenderung menyebarkan cahaya sehingga 

menghasilkan cahaya yang tipis. 

b. Arah pencahayaan 

Arah cahaya dapat menjadi lima, antara lain arah depan, samping, 

belakang, bawah, atas. 

c. Suber cahaya 

Biasanya dalam produksi film digunakan dua sumber cahaya, yaitu sumber 

cahaya utama dan sumber cahaya pengisi. Sumber cahaya utama 

merupakan sumber cahaya yang paling kuat menghasilkan bayangan. 

d. Warna cahaya 

Warna cahaya merujuk pada penggunaan warna dari sumber cahaya, 

umumnya warna cahaya natural hanya terbatas pada putih dan kuning 
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muda. Tetapi dengan menggunakan filter, kita dapat menghasilkan warna 

tertentu sesuai keinginan. 

4. Akting 

Penampilan seseorang artis merupakan unsur penting dalam film. Film 

mudah dinilai dari kemampuan akting dari artis yang memainkan karakter 

dalam cerita. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian terdahulu dari Puspadiani (2015) dengan judul “Single Father yang 

Tercermin dalam Kehidupan Shinkai Gen’ichi pada Drama Oh, My Dad! Karya 

Sutradara Konukeita. Dalam penelitian Puspadiani menjelaskan tentang peran dari 

seorang single father dalam film Oh, My Dad!. Tokoh Shinkai Gen’ichi 

digambarkan seorang single father yang mengasuh dan mendidik anak sendirian 

sejak ditinggalkan sang istri atau bercerai.  

 Penelitian ini menganalisis tentang gambaran kehidupan single father di 

Jepang dengan menggunakan teori sosiologi sastra. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosok 

single father yang digambarkan dalam film Oh, My Dad! Adalah single father 

yang sebenarnya tidak berdaya dan tidak mampu mengasuh anak seorang diri 

tanpa adanya pendamping. Penelitian yang Puspadiani lakukan dengan penelitian 

yang penulis lakukan berbeda pada faktor penyebab menjadinya single father dari 

tokoh yang dikaji dan teori yang digunakan dalam menganalisis data. Penyebab 
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tokoh Shinkai Gen’ichi menjasi single father adalah karena istrinya 

meninggalkannya, sedangkan tokoh Daikichi Kawachi menjadi single father 

karena mengadopsi anak dari sang kakek yang telah meninggal. Puspadiani 

menggunakan teori sosiologi sastra dan teori keberhasilan single parenting milik 

Duncan (2011) untuk mengetahui gambaran kehidupan single father di Jepang 

dan kemampuan single father dalam mengasuh dan mendidik anak yang tercermin 

dalan kehidupan Shinkai Gen’ichi pada drama Oh, My Dad!, sedangkan penulis 

menggunakan teori psikologi sastra dan teori keberhasilan single parenting milik 

Duncan (2011) untuk mengetahui kemampuan Daikichi Kawachi sebagai single 

father adoption yang berhasil atau tidak dalam mengasuh dan mendidik anak 

dalam film Usagi Drop karya Sabu. Meskipun menggunakan teori yang sama 

yaitu teori keberhasilan single parenting milik Duncan (2011), hasil dari 

penelitian terdahulu dan penelitian penulis berbeda. Hasil penelitian terdahulu 

tokoh Shinkai Gen’ichi tidak berhasil menjadi sosok single father, karena tidak 

mampu mengatasi setiap kesulitan-kesulitan yang dihadapai. Sedangkan hasil 

penelitian penulis adalah tokoh Daikichi Kawachi berhasil menjadi sosok single 

father yang baik dalam mengasuh dan mendidik anak. 

 Penelitian juga menggunakan penelitian terdahulu milik Angelina (2014) 

dengan judul “Perjuangan Tokoh Aoyagi Koharu sebagai Single Mother di Jepang 

dalam Drama Woman Karya Sutradara Nobou Mizuta” yang membahas tentang 

empat perjuangan single mother di Jepang dalam drama Women. Penelitian ini 

menggunakan teori sosiologi sastra, sedangkan penulis menggunakan teori 

psikologi sastra dan Teori Kebersihana single parenting milik Duncan (2011). 
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Hasil dari penelitian ini berupa analisis pada empat perjuangan tokoh Aoyagi 

Koharu sebagai single mother di Jepang yaitu perjuangan menyesuaikan diri 

sebagai single mother, perjuangan menghadapi masalah ekonomi, perjuangan 

merawat anaknya dan perjuangan untuk hidup dalam melawan penyakitnya. 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah menganalisis kakteristik 

keberhasilan single father pada tokoh Daikichi Kawachi dalam film Usagi Drop. 

Kajian single parent yang diteliti pun berbeda, Angelina menganalisis single 

mother sedangkan penulis menganalisis single father. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Sinopsis 

 Daikichi Kawachi adalah seorang pekerja kantor dan berstatus lajang 

berumur 30 tahun. Pada suatu hari, Daikichi Kawachi mendapat kabar bahwa 

kakeknya meninggal. Ketika menghadiri upacara pemakaman kakeknya, Daikichi 

bertemu dengan anak kecil berumur 6 tahun bernama Rin yang ternyata adalah anak 

kakeknya dari seorang wanita yang tidak diketahui identitasnya. Semua saudara 

Daikichi tidak ada yang bersedia mengurus Rin karena beranggapan bahwa anak 

yang di luar pernikahan akan membuat malu nama keluarga, sehingga menyarankan 

untuk menyerahkan Rin ke panti asuhan. Daikichi tidak tega jika Rin diserahkan ke 

panti asuhan dan memutuskan untuk mengasuh Rin sendirian. 

 Kehidupan Daikichi mulai berubah dengan kehadiran Rin. Daikichi mulai 

memenuhi kebutuhan Rin dengan membelikan baju dan mainan untuk Rin. Daikichi 

juga mulai mencarikan Taman Kanak-Kanak untuk Rin. Setiap hari Daikichi 

mengantar dan menjemput Rin di Taman Kanak-Kanak. Namun karena jarak 

Taman Kanak-Kanak dengan kantor Daikichi terlalu jauh, Daikichi selalu terlambat 

baik ke kantor maupun mengantar jemput Rin di Taman Kanak-Kanak. Daikichi 

memutuskan untuk mengajukan pemindahan jabatan agar pekerjaannya lebih 

ringan dan tidak membutuhkan waktu kerja yang banyak, sehingga dapat membagi 

waktu dengan Rin. 
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 Seiring berjalannya waktu, Rin juga mengalami perubahan. Rin yang dulunya 

pendiam kini lebih ceria dan mau bergaul dengan teman di Taman Kanak-Kanak. 

Rin menjadi lebih bersemangat pergi ke Taman Kanak-Kanak karena mendapat 

teman baru bernama Kouki Nitani. Pada suatu malam, Daikichi mendapati Rin 

mengompol, tetapi Rin takut untuk mengakuinya dan berbohong bahwa itu adalah 

keringat. Daikichi mencoba menasehati Rin untuk pergi ke kamar mandi sebelum 

tidur dan mencoba menghilangkan rasa takut Rin, karena wajar jika anak seusia Rin 

mengompol. Sejak saat itu, Daikichi meminta Rin menceritakan apapn yang 

dirasakan dan dialami Rin, termasuk menceritakan almarhum kakek. 

 Hubungan Daikichi dengan Rin menjadi semakin dekat. Daikichi selalu 

berusaha melakukan yang terbaik bagi Rin. Saat Rin mengalami demam tinggi, 

Daikichi sangat khawatir, lalu meminta bantuan ibu Kouki yaitu Yukari untuk 

mencarikan dokter terdekat. Daikichi merasa bersalah saat Rin sakit dan 

memutuskan cuti kerja untuk menjaga dengan merawat Rin. Setelah Rin kembali 

sehat, Daikichi sangat senang dan kembali melakukan aktivitas seperti biasanya. 

 Pada suatu hari, Daikichi dihubungi oleh pamannya untuk bertemu dengan 

seseorang dari panti asuhan. Orang tersebut mencoba merayu dan memaksa 

Daikichi agar Rin di bawa ke panti asuhan untuk kehidupan yang lebih baik. Namun 

Daikichi bersikeras bahwa selama ini Daikichi mengasuh Rin tidak ada beban sama 

sekali. Beban itu hanya di awal penyesuaian, setelah itu Daikichi menganggap Rin 

sebagai pembawa perubahan yang baik di kehidupan Daikichi. Oleh karena itu 

Daikichi ingin tetap mengasuh Rin sendiri. 
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 Suatu ketika, Daikichi menemukan kontak ibu kandung Rin yaitu Masako 

melalui situs blog Masako. Daikichi pun mencoba menghubungi Masako untuk 

bertemu. Keesokan harinya, Daikichi menitipkan Rin di rumah keluarganya dan 

bertemu Masako di sebuah kafe. Daikichi ingin membahas tentang Rin, namun 

Masako tidak peduli dengan Rin, bahkan memohon kepada Daikici untuk 

memberikan nama kelaurganya untuk Rin agar tidak terjadi masalah di kemudian 

hari. Saat Daikichi menjemput Rin, Daikichi melihat kegembiraan dan kedekatan 

Rin dengan kelurganya. Hal ini membuat Daikichi meminta kepada ayahnya untuk 

memberikan ijin mengadopsi Rin dan memberikan nama keluarganya. 

 Taman Kanak-Kanak Rin mengadakan pentas seni murid-muridnya dan 

mengundang para orangtua murid. Rin mendapat peran menari untuk sebuah drama 

musikal. Sebelum pentas Rin secara rutin berlatih menari dengan adik dan ibu 

Daikichi. Rin tidak mau berlatih dengan Daikichi karena merasa malu dan ingin 

merahasiakan tariannya dari Daikichi. Saat pentas tiba, Daikichi hadir bersama 

ayah ibunya, Kazumi serta pacar Kazumi untuk menonton pentas drama musikal 

Rin. Rin tampak sangat bahagia saat tampil menari dan melambaikan tangan kepada 

Daikichi dan kelaurganya. Daikichipun merasa bahagia dan bangga atas Rin. 

 

3.2 Penokohan dalam Usagi Drop 

 Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah tokoh Daikichi 

Kawachi. Tokoh Daikichi ini adalah tokoh utama yang berperan dominan dalam 

membangun cerita, selain itu ada tokoh Daikichi Kawachi ada juga tokoh utama 

lainnya yaitu tokoh Rin Kaga. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan 
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penceritaanya dalam cerita (Nurgiyantoro, 1995: 176). Berikut penjelasan 

penokohan Daikichi Kawachi dan Rin Kaga sebagai tokoh utama: 

 

1. Daikichi Kawachi 

 Daikichi Kawachi adalah seorang pekerja kantor dan berstatus lajang 

berumur 30 tahun. Kemudian mengadopsi Rin anak dari kakek Daikichi yang 

berumur 6 tahun. Berikut penjabaran sosok Daikichi Kawachi. 

  

 

  

河地大吉 : お早うございます。 

同僚 : 遅いでしょう河地さん。まれに遅れています。 

河地大吉  : すみませんでした。 

 

Kawachi Daikichi  :  “Ohayougozaimasu.” 

Douryou  :  “Osoi deshou Kawachi-san. Mare ni okurete imasu.” 

Kawachi Daikichi  :  “Sumimasendeshita.” 

 

Kawachi Daikichi  :  “Selamat pagi.” 

Douryou  : “Kau terlambat Kawachi sang. Jarang sekali kau terlambat.” 

Kawachi Daikichi  : “Maafkan saya.” 

 

 Pada cuplikan adegan tersebut terlihat Daikichi sangat sibuk, Daikichi 

merupakan sosok yang pekerja keras dan dianggap yang terbaik di kantornya. 

Tetapi saat Rin hadir di kehidupannya, Daikichi sedikit mengalami kendala dalam 

mengejar waktu. Daikichi mulai terlambat, meskipun begitu Daikichi tetap 

berusaha keras menjadi yang terbaik di kantornya. Dikatakan pekerja kantor yang 

Gambar 3.1 Daikichi sedang bekerja 

(menit 26:05) 

1 2 
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Gambar 3.2 Daikichi sedang mearawat Rin 

(Menit 55:31) 

rajin terlihat pada dialog di atas, bahwa sebelumnya Daikichi jarang sekali 

terlambat. 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 dan 2 menggunakan teknik 

mediun shot dengan pengambilan gambar dari kepala hingga pinggul. Kostum 

menggunakan pakaian kemeja kerja yang memperlihatkan bahwa latar berada di 

sebuah kantor dan suasana terlihat sibuk. Pada cuplikan gambar 2 terlihat Daikichi 

sedang mempresentasikan hasil kerjanya. Hal ini menunjukkan bahwa Daikichi 

sosok yang bekerja keras dan rajin. 

 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan teknik long 

shot. Setting berada di kamar terlihat dari Rin berbaring tidur. Pada cuplikan adegan 

tersebut terlihat Daikichi bertanggung jawab sebagai single father adoption atas 

segala yang terjadi pada Rin, yaitu dengan merawat Rin dan benar-benar tulus 

dalam mengasuh dan merawat Rin. 

 

 Unsur mise en  scene pada cuplikan gambar di atas menggunakan medium 

long shot. Setting berada di gudang kantor. Pada adegan tersebut Daikichi rela 

Gambar 3.3 Daikichi sedang bekerja 

(Menit 1:27:52) 
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Gambar 3.4 Daikichi mengajak Rin untuk tinggal bersama 

(Menit 12:45) 

1 2

1 

berkorban dengan meninggalkan jabatan sebelumnya dan pindah ke bagian yang 

yang tidak mengahabiskan waktu lembur agar Daikichi mudah untuk mengasuh Rin. 

 

 

河地大吉  : こんなろくでもないとこ、子供がいるじゃないぞ。 

  俺んち来るか。 

 

Kawachi Daikichi : “Konna rokude mo nai toko, kodomo ga iru janai zo. Orenchi  

   kuru ka.” 

 

Kawachi Daikichi : “Tempat ini tidak layak untukmu. Apa kau mau pulang  

  denganku.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan close up, 

yang memfokuskan wajah pemain. Ekspresi Daikichi terlihat sangat yakin dan 

pantang menyerah dalam mengasuh Rin di saat semua keluarganya tidak ada yang 

mau mengurus. 

 

2.Rin Kaga 

 Rin Kaga adalah anak tidak sah dari kakek Daikichi Kawachi yang berumur 

6 tahun, yang kemudian diadopsi oleh Daikichi Kawachi. Berikut penjabaran sosok 

Rin Kaga. 
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Gambar 3.5 Adaptasi Rin dari pendiam menjadi periang 

(Menit 38:21) 

    

 

 

Gambar 3.6 Rin membuat sarapan 

(Menit 59:29) 

 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menggunakan teknik medium 

shot dengan pengambilan dari ke kepala hingga pinggul yang dapat terlihat jelas 

gesture, ekspresi, dan emosi pemain. Pada adegan ini terlihat bagaimana Rin masih 

pendiam, Rin merasa sedih kehilangan orang disayanginya yaitu kakek. Kemudian 

pada cuplikan gambar 2 menggunakan medium close up yang memfokuskan 

pandangan ke wajah objek. Pada adegan ini terlihat Rin sangat senang. Rin 

mengalami perubahan saat tinggal bersama Daikichi. Rin yang di awalnya pendiam 

menjadi periang, Rin mudah untuk beradaptasi. 

 

 

 Unsur mise on scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan long shot 

dengan pengambilan dari kepala hingga kaki yang digunakan untuk melihat 

gerakan pemain secara keseluruhan. Pada adegan ini, Rin terlihat mandiri karena 

membuat sarapan sendiri yaitu membuat onigiri untuk dirinya dan Daikichi. 

 

3.3 Faktor Penyebab Daikichi Kawachi menjadi Single Father Adoption 

 dalam Film Usagi Drop 

 Pada bagian ini, penulis akan menjelaskankan tentang faktor penyebab 

Daikichi Kawachi mengalami perubahan peran dalam kehidupannya sebagai single 
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1 2 

4 3 

father adoption dengan menggunakan teori tokoh penokohan, teori mise en scene 

dan sinematografi untuk memperjelas adegan-adegan yang menunjukkan penyebab 

Daikichi Kawachi menjadi single father adoption dalam film Usagi Drop. Daikichi 

Kawachi adalah tokoh utama pada film Usagi Drop. Daikichi  digambarkan sebagai 

pekerja kantoran yang berstatus lajang. Daikichi menjadi single father adoption 

setelah mengadopsi anak kakeknya, yaitu Rin Kaga. Semua keluarga dan saudara-

saudara Daikichi tidak ada yang ingin mengasuh Rin sehingga Daikichi merasa iba 

lalu memutuskan untuk mengasuhnya. Berikut penyebab Daikichi Kawachi 

menjadi single father adoption. 

  

  

 

 

おば１   : で、結局母親は、相手は誰なの。 

河地良恵 : それが分かってれな。 

河地実   : こんなのことは置いて考えてとしてさ、当面誰があの 

  頃面倒みるかだけの。 

おば１   : うちは無理よ。お店忙しいね。 

おば２   : もうちょっとちゃんとした子なら、うちみたあげられ 

  るけどね。 

おじ１   : ちょっと変わった子だしな。 

おば１   : 攻めてもう少しね可愛いがあれば。 

Gambar 3.7 Perundingan keluarga besar Daikichi dalam memutuskan 

hak asuh Rin 

(Menit 09:45 ) 
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おば３   : お爺ちゃんどんな育て方したきたのかしら。 

おば１   : そうだ、幸子さんにどう思う。 

おば４   : そんなうちがとっても、あんな小さい子。 

河地大吉  : 母ちゃんはさ、うちにいるわけだし、しばらく預かっ 

  てやらないの。 

河地良恵  : 無理に決まってるでしょう。私は暇じゃないんだから。 

  大体子供一人育て方はどういうかけて大変だが、分か 

ってるの。今まで私がどれだけ自分を犠牲にしちゃっ

たの。 

  何も知らないくせに。 

河地カズミ : 半端なことしたって可哀想よ。 

おば５   : 正直まだ親戚の子ってという実家だね。 

おば１   : お爺ちゃんの子供かどうかわね。 

おじ１   : とりあえず一緒に預かってくれるような施設たぶん 

  らな。 

おじ２   : ばれるなよ、なるべく遠くの施設を探せ。 

おじ１   : ええ、俺が探すの。 

―― 

河地大吉  : こんなろくでもないとこ、子供がいるじゃないぞ。 

  俺んち来るか。 

河地良恵  : ちょっ、大吉。 

河地カズミ : 何いっちゃってんの。 

 

Oba 1 : “De, kekkyoku hahaoya wa, aite wa darena no.” 

Kawachi Yoshie : “Sore ga wakattere na.” 

Kawachi Minoru : “Konna no koto wa oite kangaete to shite sa, toumen dare ga  

  anogoro mendou miru ka dake no.” 

Oba 1 : “Uchi wa muri yo. O mise isogashii ne.” 

Oba 2 : “Mou chotto chanto shita konara, uchimita age rarerukedo 

  ne.” 

Oji1 : “Chotto kawatta kodashi na.” 

Oba 2 : “Semete mousukoshi ne kawaii ga areba.” 

Oba 3 : “Ojii-chan donna sodatekata shitakita no kashira.” 

Oba 1  : “Souda, Sachiko-san ni dou omou.” 

Oba 4  : “Sonna uchi ga tottemo, anna chiisai ko.” 

Kawachi Daikichi : “Kaa-chan wa sa, uchi ni iru wakedashi, shibaraku azukatte  

  yaranai no.” 

Kawachi Yoshie : “Muri ni kimatterudeshou. Watashi wa hima janai ndakara. 

    Daitai kodomo ichiri  sodatekata wa douiu kakete taihendaga, 

   wakatteru no. Ima made watashi ga dore dake jibun o gisei ni 

shi chatta no. Nani mo shiranai kuse ni.” 

Kawachi Kazumi : “Hanpana koto shitatte kawaisou yo.” 

Oba 5 : “Shoujiki mada shinseki no ko tte to iu jikkada ne.” 
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Oba 1  : “Ojii-chan no kodomo ka dou ka wa ne.” 

Oji 1 :  “Toriaezu isshou ni azukatte kureru youna shisetsu tabun 

  rana.” 

Oji 2 : “Bareru na yo, narubeku tou ku no shisetsu o sagase.” 

Oji 1  : “Ee, ore sagasu no.” 

----- 

Kawachi Daikichi : “Konna ro kude mo nai toko, kodomo ga iru janai zo.Orenchi  

   kuru ka.” 

Kawachi Yoshie : “Cho ~tsu  Daikichi.” 

Kawachi Kazumi : “Nan itchi yatten no.” 

 

Bibi 1 : “Jadi, tentang ibunya, siapa wanita itu.” 

Kawachi Yoshie : “Jika saja kita tahu.” 

Kawachi Minoru  : “Tapi untuk sekarang ini yang harus kita pikirkan adalah 

  siapa yang mengurus anak itu.” 

Bibi 1 : “Jangan ke kami, kami sudah cukup sibuk dengan toko.” 

Bibi 2  : “Kalau saja dia sedikit lebih besar, kami bisa mengurusnya.” 

Paman 1  : “Dia juga berbeda dari kebanyakan anak.” 

Bibi 2 : “Kalau saja dia sedikit lebih menawan.” 

Bibi 3 : “Bagaimana kakek membesarkannya?” 

Bibi 1 : “Bagaimana kalau Sachiko?” 

Bibi 4 : “Tidak mungkin, dia begitu kecil.” 

Kawachi Daikichi : “Ibu kan tinggal di rumah. Kalau sementara di titipkan di sini  

  bagaimana?” 

Kawachi Yoshie : “Tidak mungkin, karena ibu sendiri sibuk. Lagi pula kamu  

  tahu rasanya bagaimana membesarkan anak sendirian? Apa  

  kamu tahu berapa banyak pengorbanan yang ibu lakukan  

  sampai saat ini. Tidak ada yang tahu.” 

Kawachi Kazumi : “Kasihan juga kalau dia ditinggalkan sendiri.” 

Bibi 5 : “Meski begitu, dia juga bagian dari keluarga kita.” 

Bibi : “Apa benar jika kakek adalah ayah darinya.” 

Paman 1 : “Untuk saat ini kita mencari fasilitas yang bersedia  

  menampungnya.” 

Paman 2 : “Jangan sampai masyarakat tahu, kalau bisa cari fasilitas 

  yang jauh dari sini.” 

Paman 1 : “Eh, aku yang mencarinya.” 

----- 

Kawachi Daikichi : “Tempat ini tidak layak untukmu. Apa kau mau pulang  

  denganku.” 

Kawachi Yoshie : “Daikichi, tunggu.” 

Kawachi Kazumi : “Apa yang terjadi.” 

 

 Unsur mise en scene dan sinematografi pada cuplikan gambar 1 di atas 

menggunakan pengambilan gambar medium shot yang menunjukkan ekspresi, 
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keadaan dan situasi serius ketika keluarga besar Daikichi Kawachi berunding 

tentang siapa yang mengasuh atau mengadopsi Rin Kaga. Untuk level anglenya 

menggunakan eye level, yang memposisikan objek atau subjek secara lurus atau 

sejajar dengan pandangan mata kedepan. Setting menggunakan shoot on location. 

Kostum menggunakan pakaian berwarna hitam yang menjelaskan bahwa ada 

upacara kematian sang kakek. Dalam adegan ini, paman bibi Daikichi serta orang 

tua Daikichi meributkan tentang hak asuh Rin. Bibi Daikichipun mengatakan 

bahwa mengurus anak kecil itu sangatlah susah, karena Rin masih berusia 6 tahun, 

seperti pada kutipan dialog “もうちょっとちゃんとした子なら、うちみたあ

げられるけどね” (Mou chotto chanto shita ko nara, uchi mita age rarerukedo ne) 

yang berarti kalau saja dia sedikit lebih besar, kami bisa mengurusnya. Paman bibi 

Daikichipun mempertanyakan apakah Rin benar-benar anak kakek, jika iya bisa 

membuat malu keluarga, seperti pada kutipan dialog “お爺ちゃんどんな育て方

したきたのかしら。 ” (Ojii-chan donna sodatekata shitekita no kashira) 

(bagaimana kakek membesarkannya), “お爺ちゃんの子供かどうかわね。” 

(Ojii-chan no kodomo ka dou ka wa ne) (apa benar jika kakek adalah ayah darinya),   

“とりあえず一緒に預かってくれるような施設たぶんから。” (Toriaezu 

isshou ni azukatte kureru youna shisetsu tabun kara) (Untuk saat ini kita mencari 

fasilitas yang bersedia menampungnya.) dan “ばれるなよ、なるべく遠くの施

設を探せ。” (Bareru na yo, narubeku tou ku no shisetsu wo sagase) (Jangan 

sampai masyarakat tahu, kalau bisa cari fasilitas yang jauh dari sini) yang berarti 

tidak ada satupun paman bibinya yang menampung Rin, karena jika 
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menampungnya akan menjadi gunjingan masyarakat sekitar karena Rin anak diluar 

nikah yang akan membuat citra keluarga menjadi jelek.  

 Pada cuplikan gambar 2 menggunakan pengambilan gambar secara close up 

terlihat bagaimana ekspresi Daikichi Kawachi memikirkan bagaimana bisa tidak 

satupun paman bibinya yang mau menampung Rin. Pada cuplikan gambar 3 

menggunakan pengambilan gambar secara medium close up menggambarkan 

ekspresi wajah Rin dan gesture yang penuh harapan kepada Daikichi atas ajakan 

untuk pulang bersamanya. Pada cuplikan gambar 4 menggunakan medium close up 

dengan pengambilan dari kepala hingga dada yang memfokuskan pandangan pada 

wajah objek, memperdalam gambar dan background tidak menjadi penting. 

Ekspresi dalam adegan ini, ibu Daikichi beserta keluarga lainnya yang terkejut 

melihat keputusan Daikichi saat mengajak Rin untuk tinggal bersamanya, seperti 

pada kutipan dialog “こんなろくでもないとこ、子供がいるじゃないぞ。俺

んち来るか” (Konna ro kude mo nai toko, kodomo ga iru janai zo.Orenchi kuru 

ka?) (Tempat ini tidak layak untukmu. Apa kau mau pulang denganku.) yang berarti 

Daikichi ingin membawa Rin pulang dengannya, meskipun Ibu dan adik Daikichi 

dibuatnya terkejut. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi merupakan sosok 

yang peduli dengan keaadan Rin dan mau bertanggung jawab dalam mengasuh Rin 

ketika semua keluarga besar Daikichi tidak ada yang mau peduli atas hak asuh Rin. 

Semua paman bibi Daikichi termasuk orang tua Daikichi tidak mau mengasuh dan 

merawat Rin karena Rin bukan anak sah dari sang kakek yang akan membuat bahan 

gunjingan orang disekitarnya. Keluarga Daikichipun mempertanyakan dimana ibu 
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Gambar 3.8 Daikichi bertemu dengan Masoko ibu kandung Rin Kaga 

(Menit 1:16:41) 

kandung Rin, mengapa ibu kandung Rin tidak mau mengasuhnya. Hal ini dapat di 

ketahui pada adegan berikutnya ketika Daikichi mencoba mencari ibu kandung Rin 

dan bertemu untuk membicarakan hak asuh Rin. 

  

 

 

 

 

 

河地大吉 : 漫画家なんですか。 

吉井正子 : はい。 

河地大吉 : りんを手放しのはその仕事が原因でしょうか。 

吉井正子 : りんの娘だと思うべきでわないという化身は既に妊娠

中に。私ずっとお連絡なくて、で、お手伝いさんやっ

ているときにそいつと出会って、やっと気付いたと思

えたって先に妊娠か分かって。子供育ってながらでき

るじゃないなってと思って、実際妊娠中大変だったし、

それでも不思議とりんが産まれときは可愛く愛しくと

思いました。 

河地大吉 : 不思議と。 

吉井正子  : だから、私は母親じゃないって自分に聞かせながら衝

動度の共立義肢に頑張っててったつもりです。けど、

やっぱり生活が広がったりするのは辛いし、うちはす

でに夜出るときもあるから。やっぱ起きてないと。何

より物理的に不安というか. 

河地大吉  : あの、ぼくがりんとから育児っていうのはあなたとし

ても問題ないことなんですか。 

吉井正子 : はい 

1 2 

3 
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河地大吉 : あなたが一体りんのこと今どう思ってるんですか。大

切なのか、そうじゃないのか。 

吉井正子 : 分かんない。 

―― 

河地大吉  : どう考えてもおれの方が保護者としては絶対マジな。

ふざけて仕上がって。親子に最悪とか全部付きあるか

らな。このやろう。 

吉井正子 : あの、すいません。 

河地大吉 : はい。 

吉井正子 : お願いがあります。あなたと苗字使わせてやってくだ

さい。 

河地大吉 : 苗字。 

吉井正子  : 保護者と苗字が違ったらきっと嫌なすると思うんです。

お願いします。 

 

Kawachi Daikichi : “Mangakana ndesu ka.” 

Yoshii Masako  : “Hai.” 

Kawachi Daikichi  : “Rin o tebanashita no wa sono shigoto ga gen’i ndeshou 

  ka.” 

Yoshii Masako  : “Rin no musumeda to omoubekide wa nai to iu keshin wa  

  sude ni ninshinchuu ni. Watashi zutto o renraku nakute, de  

  otetsudai san yatte iru toki ni soitsu to deatte, yatto  

  kidzuita to omoetatte saki ni ninshin ka wakatte. Kodomo  

  sodattenagara dekiru janai natte to omotte, jissai  

  ninshinchuu taihendattashi, sore demo fushigi to Rin ga  

  umareta toki wa kawaiiku itoshiku to omoimashita.” 

Kawachi Daikichi  : “Fushigi to.” 

Yoshii Masako  : “Dakara, watashi wa hahaoya  janai tte jibun ni kika 

senagara shoudou-do no kyouritsu gishi ni gabatte tetta 

tsumoridesu. Kedo, yappari seikatsu ga hirogattari suru no 

wa tsurai shi, uchi wa sude ni yoru deru toki moarukara. 

Yappa oki tenai to. Naniyori butsuri-teki ni fuan to iu ka.” 

Kawachi Daikichi  : “Ano, boku ga Rin to kara ikuji tte iu no wa anata to shite  

  mo mondainai kotona ndesu ka.”  

Yoshii Masako  : “Hai.” 

Kawachi Daikichi  : “Anata ga ittai Rin no koto ima dou omotteru ndesu ka,  

  taisetsuna no ka, sou janai no ka.” 

Yoshii Masako  : “Wakannai.”  

----  

Kawachi Daikichi  : “Dou kangaete mo ore no kata ga Hogosha to shite wa zettai 

majina. Fuzakete shi agatte. Oyako ni saiaku toka zenbu 

tsuki arukara na. Kono yarou.” 

Yoshii Masako  : “Ano, suimasen.”  

Kawachi Daikichi  : “Hai.”  
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Yoshii Masako  : “Onegai ga arimasu. Anata to onaji myouji tsukawasete  

  yatte kudasai.”  

Kawachi Daikichi  : “Myouji.” 

Yoshii Masako : “Hogosha to myouji ga chigattara kitto iyana suru to  

  Omou ndesu. Onegaishimasu.” 

 

Kawachii Daikichi : “Jadi anda seorang komikus?” 

Yoshii Masako : “Ya.” 

Kawachi Daikichi : “Apa karena itu anda menelantarkan Rin?” 

Yoshii Masako : “Aku tidak menganggap Rin sebagai anak, walau aku pada  

  saat itu mengandungnya. Saat tidak ada telepon dari editor  

  komik, aku bekerja sebagai pembantu dan bertemu  

  dengannya. Setelah bekerja dengannya, aku sadar bahwa 

  aku mengandung anaknya. Aku tidak bisa bekerja sambil  

   membesarkan anak, sangat menyusahkan bekerja saat hamil,  

  tetapi entah kenapa ketika Rin lahir, dia tidak disangka- 

  sangka sangat lucu dan mengemaskan.” 

Kawachi Daikichi : “Tidak disangka-sangka?” 

Yoshii Masako : “Maka dari itu, ku yakinkan diriku sendiri bahwa aku bukan  

  ibunya, dan terus berusaha melanjutkan hidup seperti ini.  

  Tetapi susah jika hidup yang seperti ini, aku juga sering  

  keluar saat malam, pasti besoknya terlambat bangun.  

  Mungkin bisa disebut kekhawatiran atau…” 

Kawachi Daikichi : “Apakah anda tidak keberatan jika saya mengurus Rin?” 

Yoshii Masako : “Ya.” 

Kawachi Daikichi : “Bagaimana perasaan anda terhadap Rin? Pentingkah dia  

  atau tidak?” 

Yoshii Masako : “Aku tidak tahu.” 

---  

Kawachi Daikichi : “Kalau begini sekarang aku benar-benar jadi pengasuhnya.  

  Dia menyebalkan, mana ada orang tua yang buruk seperti  

  itu. Dasar.” 

Yoshii Masako : “Maaf.” 

Kawachi Daikichi : “Ya.” 

Yoshii Masako : “Aku punya permohonan. Aku ingin dia memakai nama  

  marga yang sama dengan anda.” 

Kawachi Daikichi : “Nama marga?” 

Yoshii Masako : “Dia pasti akan malu jika nama marganya tidak sama 

  dengan anda. Aku mohon.” 

 

 Berdasarkan percakapan dan cuplikan gambar di atas diceritakan bahwa 

Daikichi bertemu dengan Masako yaitu ibu kandung Rin di sebuah kafe. Daikichi 

bertemu dengan Masako untuk membahas hak asuh Rin, seperti pada kutipan dialog 
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“あの、ぼくがりんとから育児っていうのはあなたとしても問題ないこと

なんですか。” (Ano, boku ga Rin to kara ikuji tte iu no wa anata to shite mo 

mondainai kotona ndesu ka?) (Apakah anda tidak keberatan jika saya mengurus 

Rin?) yang berarti Daikichi mencoba memastikan apakah Masako tidak keberatan 

dengan Daikichi mengambil hak asuh anaknya. Daikichi sangat marah ketika 

mendengar perkataan Masako yang tidak menganggap dirinya sebagai ibu dari Rin 

dan menyerahkan begitu saja kepada Daikichi. Kemudian Masako juga memohon 

Daikichi untuk memberikan nama keluarga Daikichi kepada Rin agar tidak 

memiliki masalah dikemudian hari karena perbedaan nama keluarga, seperti pada 

kutipan dialog “あの、すいません。お願いがあります。あなたと苗字使わ

せてやってください。保護者と苗字が違ったらきっと嫌なすると思うんで

す。お願いします。” (Ano, suimasen. Onegai ga arimasu. Anata to onaji myouji 

tsukawasete yatte kudasai. Hogosha to myouji ga chigattara kitto iyana suru to 

omou ndesu. Onegaishimasu) (Maaf. Aku punya permohonan. Aku ingin dia 

memakai nama  marga yang sama dengan anda. Dia pasti akan malu jika nama 

marganya tidak sama denganmu. Aku mohon.) yang berarti Masako sudah tidak 

ingin tahu hidup anaknya Rin Kaga dengan memberikannya hak asuh kepada 

Daikichi agar diasuhnya dengan menggunakan nama keluarganya. 

 Unsur mise en scene dan sinematografi pada cuplikan gambar 1 menunjukkan 

gambar very long shot dengan pengambilan gambar secara keseluruhan untuk 

menjelaskan semua elemen, yang meliputi aktor, tempat dan situasi yang 

menggambarkan pertemuan Daikichi dengan Masoko ibu kandung Rin untuk 

membahas hak asuh Rin Kaga. Setting dalam adegan tersebut berada di sebuah kafe. 
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Pada cuplikan gambar 2 menggunakan pengambilan medium close up yaitu dengan 

pengambilan gambar dari dada hingga kepala yang memfokuskan pandangan wajah 

objek sehingga background tidak menjadi penting. Adegan ini memperlihatkan 

bagaimana ekspresi emosi Daikichi saat mendengar jawaban dari Masako yang 

tidak mau tahu dengan Rin dan menyerahkan semua hak asuhnya kepada Daikichi. 

Pada cuplikan gambar 3 menggunakan medium shot, yaitu pengambilan dengan 

memperlihatkan pucak kepala hingga pinggul. Untuk setting menggunakan shot on 

location yang berada di parkiran sebuah kafe.  

 Seperti yang dikatakan Fumihiko (2012: 3) penyebab terjadinya single father 

ada 3, yaitu: (1) single father karena kematian pasangan, (2) single father karena 

perceraian, perpisahan, ditinggalkan oleh pasangan atau meninggalkan pasangan, 

(3) single father karena pilihan, misalnya tidak menikah (melajang) dan 

mengadopsi anak, atau mengasuh anak kerabat. Berdasarkan pengertian tersebut 

single father yang tidak menikah dan mengadopsi anak karena keterpaksaan atau 

keinginan sendiri yang ingin mengadopsi anak disebut single father adoption. 

Dalam film ini penyebab Daikichi Kawachi menjadi sosok single father adalah 

penyebab yang ketiga yaitu mengadopsi Rin sebagai anaknya, dan sering disebut 

sebagai single father adoption. Daikichi mengadopsi Rin karena ada perasaan iba 

dan keterpaksaan karena tidak ada satu keluarganya yang mau mengasuhnya dan 

ibu kandungnya pun Masako juga tidah mau mengasuh sebagai anak karena 

Masako tidak mau memiliki anak dan tidak mau menjadi seorang ibu, seperti pada 

kutipan percakapan sebelumnya “りんの娘だと思うべきでわないという化身

は既に妊娠中に。” (Rin no musumeda to omoubekide wa nai to iu keshin wa 
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sudeni ninshinchuu ni) (Aku tidak menganggap Rin sebagai anak, walau aku pada 

saat itu mengandungnya) dan “ 私は母親じゃないって自分に聞かせながら衝

動度の共立義肢に頑張っててったつもりです。” (watashi wa hahaoya  janai 

tte jibun ni kika senagara shoudoudo no kyouritsu gishi ni gabatte tetta 

tsumoridesu) (ku yakinkan diriku sendiri bahwa aku bukan ibunya, dan terus 

berusaha melanjutkan hidup seperti ini). Kemudian Daikichi memutuskan untuk 

mengasuh dan merawat Rin Kaga seorang diri. 

 

3.4 Karakteristik Keberhasilan Daikichi Kawachi Sebagai Single Father

 Adoption 

 Pada bagian ini, penulis akan menjawab rumusan masalah pada bab 1 

mengenai apakah Daikichi Kawachi berhasil berperan sebagai single father 

adoption dalam mengasuh dan mendidik anaknya dengan menggunakan teori 

karakteristik keberhasilan single parenting oleh Duncan (2011) dan teori  mise en 

scene dan sinematografi untuk memperjelas adegan-adegan yang menunjukkan 

karakteristik keberhasilan seorang single father adoption. Berikut analisis 

karakterisitk keberhasilan Daikichi Kawachi sebagai single father adoption dalam 

megasuh dan mendidik anak yang terdapat pada film Usagi Drop karya sutradara 

Sabu. 

 

3.4.1 Menerima Tanggung Jawab dan Tantangan untuk Mengasuh Anak 

 Seorang Diri 
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Gambar 3.9 Daikichi mengajak Rin untuk tinggal bersamanya 

(Menit 12:45 ) 

 Sebagai single father adoption, Daikichi harus bisa bertanggung jawab apa 

yang sudah diputuskan saat Daikichi mengadopsi Rin. Daikichi bertanggung jawab 

atas semua keperluan Rin seperti, membelikan pakaian, makan, mendaftarkan 

sekolah, dan bertanggung jawab mengantar jemput Rin di sekolah. Berikut 

beberapa cuplikan adegan dan dialog serta analisis yang memperlihatkan Daikichi 

bertanggung jawab untuk mengasuh Rin seorang diri: 

 

 

河地大吉  : こんなろくでもないとこ、子供がいるじゃないぞ。 

  俺んち来るか。 

 

Kawachi Daikichi : “Konna ro kude mo nai toko, kodomo ga iru janai zo.Orenchi  

   kuru ka.” 

 

Kawachi Daikichi : “Tempat ini tidak layak untukmu. Apa kau mau pulang  

  denganku.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menunjukkan gambar 

close up dengan pengambilan gambar wajah yang memfokuskan raut wajah. Pada 

adegan ini, suasana keluarga Daikichi sedang mempermasalahkan hak asuh Rin dan 

tidak ada satupun keluarga Daikichi yang mau mengasuh Rin. Sehingga Daikichi 

yang mengambil keputusan, yang terlihat dari ekspresi Daikichi yang sangat yakin 

untuk mengajak Rin tinggal bersamanya dan bertanggung jawab untuk 

mengasuhnya. 
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Gambar 3.10 Daikichi membicarakan tentang adopsi pada Rin Kaga 

(Menit 1:24:08) 

 

 

 

河地大吉 ：父ちゃん。りんを養子するってどうかな。 

河地実 ：うん、どうしまっていいのか。 

河地大吉 ：いや、学校に行くことになったら、保護者と同じ名 

   前方がいいだろうのか。河地の名前使わせて欲しいっ

て言ってる。 

河地実    ：フム。 

河地大吉   ：養子ってどうだろう。まあ、りんの気持ち最優秀な 

    んだけど。 

 

Kawachi Daikichi : “Tou-chan. Rin o youshi suru tte dou ka na.” 

Kawachi Minoru  : “Un, dou shimatte ii no ka.” 

Kawachi Daikichi : “Iya, gakkou ni iku koto ni nattara, Hogosha to onaji 

  namae hou ga iidarou no ka. Kawachi no namae  

  tsukawa sete hoshii tte itteru ne.”  

Kawachi Minoru   : “Hmm” 

Kawachi Daikichi : “Youshi tte doudarou. Maa, Rin no kimochi saiyuushuuna 

nda kedo.” 

 

Kawachi Daikichi : “Ayah, bagaimana menurutmu kalau aku mengadopsi Rin?” 

Kawachi Minoru : “Apa yang kau bilang?” 

Kawachi Daikichi : “Kalau dia sudah bersekolah, akan lebih baik jika  

  mempunyai nama marga yang sama. Aku ingin  

  memakaikan nama Kawachi ke Rin.” 

Kawachi Minoru : “Hmm.” 

Kawachi Daikichi : “Adopsi yah, bagaimana yah, tapi perasaan Rin lah yang  

  terpenting.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menunjukkan gambar 

medium shot dengan pengambilan gambar dari kepala hingga pinggul. Cahaya 

lembut sehingga menghasilkan cahaya yang sedikit redup yang menunjukkan 

adegan pembicaraan serius Daikichi tentang pengadopsian Rin Kaga kepada 

ayahnya. Dalam adegan itu, terlihat bagaimana gesture Daikichi memegang 
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Gambar 3.11 Daikichi memikirkan cara mendaftarkan Rin masuk ke 

Taman Kanak-Kanak 

(Menit 17:30 ) 

kepalanya untuk meyakinkah dirinya dan ayahnya untuk mengadopsi Rin dan 

memberikan nama belakang keluarga Daikichi untuk Rin, serta ekspresi wajah ayah 

Daikichi terkejut saat mendengarkan bahwa Daikichi benar-benar mengambil 

keputusan itu. Melalui kutipan dialog “ 養子ってどうだろう。まあ、りん

の気持ち最優秀なんだけど。” (Youshi tte doudarou. Maa, Rin no kimochi 

saiyuusuuna ndakedo) (Adopsi yah, bagaimana yah, tapi perasaan Rin lah yang 

terpenting) yang berati Daikichi peduli dengan masa depan Rin jika tidak memakai 

nama keluarganya dan Daikichi lebih mementingkan perasaan Rin yang sekarang 

yaitu hidup nyaman dengan Daikichi. Daikichi sosok yang pantang menyerah untuk 

mengasuh dan merawat Rin seorang diri. 

 

 

 

河地大吉 : ああ、保育園か、僕はどうやってもらうんだろう。 

 

Kawachi Daikichi : “Aa, Hoikuen ka.  Boku wa dou yatte morau ndarou.” 

 

Kawachi Daikichi : “TK yah, bagaimana caranya aku mendaftarkanmu di 

  sana?” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar adegan tersebut menggunakan 

pengambilan long shot, yaitu pengambilan dari atas kepala sampai kaki. Setting 

menggunakan shot on location yaitu berada di toko mainan anak-anak. 

Pencahayaanya terang sehingga terlihat jelas aktivitas pemain dan sumber dari sinar 



50 
 

Gambar 3.12 Daikichi sedang mecari TK untuk Rin 

 (Menit 18:43 ) 

matahari yang membuktikan adegan tersebut diambil di luar ruangan. Melalui 

kutipan dialog”ああ、保育園か、僕はどうやってもらうんだろう。”(Aa, 

Hoikuen ka.  Boku wa dou yatte morau ndarou) (TK yah, bagaimana caranya aku 

mendaftarkanmu di sana?) dapat diketahui bahwa akting Daikichi terlihat sangat 

kebingungan memikirkan cara memasukkan Rin ke Taman Kanak-Kanak dan 

Daikichi harus bisa melalui tantangan tersebut karena Daikichi merupakan sosok 

yang bertanggung jawab. 

 

 

河地大吉 : 家の近くなのか。幼稚園、保育所。 

   違いは何ですか。 

   知らない 

 

Kawachi Daikichi : “Uchi no chikakuna no ka.Youchien, hoikujho?” 

   “Chigai wa nanidesu ka?”  

   “Shiranai” 

 

Kawachi Daikichi : “Satu dekat dengan rumah. TK nol kecil atau Pre-Taman  

   kanak-kanak?” 

   “Aku tidak tahu” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan medium 

shot karena gerakan badan bagian atas yang lebih ditekankan daripada gerakan kaki, 

di adegan ini memperlihatkan Daikichi sedang kebingungan. Daikichi 

menggunakan kostum santai yaitu pakaian rumah sehingga terlihat setting berada 

di ruang keluarga atau di dalam rumah Daikichi. Dalam adegan ini, Daikichi sedang 

mencari Taman Kanak-Kanak yang terbaik bagi Rin melaui internet, seperti pada 
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Gambar 3.13 Daikichi mengantarkan Rin berangkat ke sekolah 

(Menit 16:56 ) 

1 2 

kutipan dialog “ 家の近くなのか。幼稚園、保育所。違いは何ですか。知ら

ない” (Uchi no chikakuna no ka. Youchien, hoikujho? Chigai wa nanidesu ka? 

Shiranai) (Satu dekat dengan rumah. TK nol kecil atau Pre-Taman kanak-kanak? 

Aku tidak tahu) di sini terlihat Daikichi sedang bingung dan kewalahan mecari 

Taman Kanak-Kanak karena sebelumnya belum pernah melakukan itu. Meski 

begitu, Daikichi tetap bersikeras bertanggung jawab untuk menyekolahkan Rin agar 

Rin mendapatkan masa depan yang baik. 

  

 

 

河地大吉  : じゃ、いった。 

鹿賀りん  : 河地大吉、速く速く。 

 

Kawachi Daikichi : “Ja, itta.” 

Kaga Rin : “Daikichi, hayaku hayaku.” 

--- 

Kawachi Daikichi : “Ja.” 

Kaga Rin : “Ung, ittekimasu.” 

 

Kawachi Daikichi : “Ayo kita berangkat.” 

Kaga Rin : “Daikichi, cepat cepat.” 

--- 

Kawachi Daikichi : “Baik kalau begitu.” 

Kaga Rin : “Ya, sampai jumpa.” 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menggunakan very long shot 

dengan pengambilan gambar yang sangat jauh untuk mengenalkan semua elemen, 

meliputi aktor, tempat, situasi, dan lain-lain. Setting tempat adalah di halaman 
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Gambar 3.14 Daikichi menjemput Rin 

 (Menit 27:15 ) 

1 2 

rumah, terlihat bagaimana status sosial Daikichi yang hidup berkecukupan, karena 

di usia  Daikichi yang lajang sudah bisa menghasilkan penghasilan sendiri dan 

memiliki rumah sendiri. Kostum menggunakan pakaian kerja untuk Daikichi dan 

pakaian sekolah untuk Rin yang menjelaskan keadaan aktivitas di pagi hari. Pada 

cuplikan gambar 2 menggunakan medium shot dengan pengambilan dari pinggul 

hinggak ke kepala yang melihatkan ekspresi pemain. Dalam cuplikan adegan ini 

Daikichi mengantarkan Rin ke Taman Kanak-Kanak dengan senang hati. 

  

  

 

河地大吉 :  飯ってちゃんと食ったから。悪餓鬼とかいないだろう

な。何 かにしてる今。早くみたないと。つうか遠いよ

ゆいかごくれ。 

 

Kawachi Daikichi : “Meshi tte chanto kuttakara. Waru gaki toka inaidarou na. 

  Nanika ni shi teru ima. Hayaku mitanai to. Tsuu ka tooi yo  

  yui kago kure.” 

 

Kawachi Daikichi : “Dia harus makan teratur. Semoga saja tidak ada anak nakal  

  yang mengganggunya. Apa yang dia lakukan sekarang, Aku  

  harus tiba, Duh, jauh sekali tempatnya.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menggunakan long shot yaitu 

pengambilan gambar mulai dari kepala hingga kaki atau gambaran manusia 

seutuhnya, digunakan ketika objek melakukan gerakan namun gerakan tidak begitu 

jelas. Pencahayaan gelap yang menunjukkan waktu malam. Kostum Daikichi 

memakai pakaian kerja yang mempelihatkan dia selesai bekerja. Melalui kutipan 
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dialog diatas, dapat diketahui bahwa Daikichi terlambat menjemput Rin karena jam 

pulang kerja Daikichi tidak sama dengan jam pulang sekolah Rin. Daikichi harus  

berlari agar Rin tidak terlalu lama menunggu dan memikirkan apa yang dilakukan 

Rin saat itu karena Daikichi sangat khawatir. Pada cuplikan gambar 2 menggunakan 

medium close up yang diambil dari kepala hingga dada yang memperlihatkan 

ekpresi Rin yang senang saat melihat Daikichi menjemputnya. 

 Dari analisis data di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi sangat bertanggung 

jawab atas mengasuh dan benar-benar bertanggung jawab atas segala yang terjadi 

atau yang akan terjadi pada Rin, mulai dari meminta restu ayahnya untuk 

mengadopsi dan memberikan nama keluarga, memikirkan bagaimana Rin masuk 

Taman Kanak-Kanak, mencarikan Taman Kanak-Kanak untuk Rin, mengantakan 

ke Taman Kanak-Kanak, serta menjemput Rin. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

keberhasilan single parenting yang dikemukaakan oleh Duncan (2011) poin 1, yaitu 

mampu menerima tanggung jawab dan tantangan untuk mengasuh anak seorang diri 

serta sesuai dengan kriteria single father menurut Journal Parenting: Being A Dad 

(2009: 1) poin 6, yaitu ayah dapat mengantarkan anak berangkat ke sekolah. 

 

 

3.4.2 Mampu Mengatasi Setiap Permasalahan yang Ada dan Mampu  

 Menemukan Solusinya 

 Daikichi sebagai single father adoption harus bisa mengatasi masalah dan 

menemukan solusi seperti, saat Rin mulai mengompol dan takut gelap. Daikichi 

berusaha menasehati dan menenangkan Rin untuk pergi ke kamar mandi sebelum 
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Gambar 3.15 Daikichi menasehati Rin agar tidak takut untuk ke kamar 

mandi 

 (Menit 28:53 ) 

tidur dan tidak boleh takut akan gelap. Berikut beberapa cuplikan adegan dan dialog 

serta analisis yang memperlihatkan Daikichi mencoba mengtasi masalah dan 

menemukan solusi: 

 

 

 

河地大吉  : りん、貴方トイレいってかなかただろ？ 

   どうした、怖いのか？ 

   夜ちゃんと行って遣るから。貴方行けよ。 

鹿賀りん  : それとももらいちゃったときわ？ 

河地大吉  : きないだめだ。 

  りんはまだ小っちゃいだから、きんするな。 

 

Kawachi Daikichi : “Rin, anata toire ittekana kata darou?” 

    “Dou shita, kowai no ka?” 

    “Yoru chanto itte yarukara. Anata ike yo.” 

Kaga Rin  : “Soretomo morai chatta toki wa?” 

Kawachi Daikichi : “Kinai dameda” 

    “Rin wa mada chicchai dakara, kin suru na” 

 

Kawachi Daikichi : “Rin, kau belum pernah ke kamar mandi?” 

    “Kenapa? Kau takut?” 

    “Pastikan kau pergi sebelum tidur. Pergilah.” 

Kaga Rin  : “Bagaimana jika saya mengompol di ranjang?” 

Kawachi Daikichi : “Jangan kau pikirkan itu.” 

    “Kau masih kecil, tidak perlu khawatir.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan adegan tersebut menggunakan teknik 

medium shot yang diambil dari pinggul hingga kepala, memperjelas gesture tokoh 

sehingga dapat melihat ekpresi dengan jelas. Setting berada di kamar terlihat dari 

kostum yang dipakai yaitu baju tidur. Dalam adegan ini Daikichi mengajarkan Rin 
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Gambar 3.16 Daikichi mengajarkan Rin agar tidak takut gelap 

 (Menit 51:04 ) 

untuk pergi ke kamar mandi sebelum tidur, dan mengajarkan Rin agar tidak takut 

untuk pergi ke kamar mandi, seperti pada kutipan dialog “ 夜あなたちゃんと行

って遣るから。貴方行けよ。” (Yoru chan to itte yarukara. Anata ike yo) 

(Pastikan kau pergi sebelum tidur. Pergilah) dapat diketahui bahwa Daikichi 

berusaha mengatasi masalah dan menemukan solusinya dengan mendidik Rin agar 

tidak takut ke kamar mandi dan harus pergi ke kamar mandi sebelum tidur agar 

tidak mengompol. Daikichi tanpa harus memarahinya karena wajar jika anak seusia 

Rin mengompol. 

  

 

 

河地大吉  : じゃ、オフぞ。 

鹿賀りん  : オフだめくらいよ。 

河地大吉  : 大丈夫、目あけて見。 

鹿賀りん  : ああ、奇麗。 

河地大吉  : これでも怖くないだろ。 

  お休み。 

鹿賀りん : お休み。ありがとう。 

Kawachi Daikichi : “Ja, ofu zo.” 

Kaga Rin  : “Ofu dame kurai yo.” 

Kawachi Daikichi : “Daijoubu, me akete mi.” 

Kaga Rin  : “Aa, kirei.” 

Kawachi Daikichi : “Kore demo kowakunaidarou.” 

    “O yasumi.” 

Kaga Rin  : “O yasumi. Arigatou.” 

 

Kawachi Daikichi : “Aku matikan.” 

Kaga Rin  : “Jangan dimatiakn!” 

Kawachi Daikichi : “Kau akan baik-baik saja, buka matamu.” 

1 2 
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Kaga Rin  : “Aa, indahnya.” 

Kawachi Daikichi : “Dengan mereka, kau tidak akan takut. 

    Selamat tidur.” 

Kaga Rin  : “Selamat tidur, terima kasih.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 tersebut menggunakan teknik 

medium close up yang memfokuskan wajah tokoh untuk mengetahui ekspresinya. 

Ekspresi Daikichi terlihat tenang sedangkan Rin terlihat ketakutan saat menutup 

wajahnya ke pundak Daikichi. Pada adegan ini Rin takut saat lampu kamar 

dimatikan, Rin sangat benci dengan gelap. Kemudian Daikichi mencoba untuk 

menenangkan Rin dengan tenang agar Rin tidak takut. Pada gambar 2 

menggunakan teknik very long shot yang digunakan untuk mengenalkan semua 

elemen, meliputi aktor, tempat, situasi dan lain-lain. Pencahayaan di sini gelap 

kemudian ada penerangan dari hiasan dinding berbentuk bintang yang 

memancarkan warna-warna terang seperti neon. Pada adegan ini Daikichi berusaha 

untuk tidak membuat Rin takut gelap dengan cara menempelkan hiasan tersebut, 

seperti kutipan dialog 大丈夫、目あけて見。 (Daijoubu, me akete mi) (Kau akan 

baik-baik saja, buka matamu) dengan adanya hisan tersebut Rin senang sekali 

dengan hiasan tersebut dan Rin akhirnya tidak takut gelap lagi.  

 Dari analisis data di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi berusaha mencari 

solusi  agar Rin mau pergi ke kamar mandi sebelum tidur supaya tidak mengompol 

dan mengajarkan Rin agar tidak takut dengan gelap. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik keberhasilan single parenting yang dikemukakan oleh Duncan (2011) 

poin 2, yaitu mampu mengatasi permasalahan yang ada dan mampu menemukan 

solusi, serta sesuai dengan kriteria single father menurut Journal Parenting: Being 
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Gambar 3.17 Daikichi mengantarkan Rin ke sekolah 

 (Menit 22:56 ) 

A Dad (2009: 1) poin 11, yaitu ayah dapat memberikan rasa nyaman dan aman 

kepada anaknya. 

 

3.4.3 Mampu Menghadapi Kesulitan Demi Kebahagiaan Anak. 

 Sebagai single father adoption, Daikichi pasti akan menghadapi kesulitan-

kesulitan di saat mengasuh dan merawat Rin. Daikichi menghadapi kesulitan untuk 

kebahagiaan Rin agar Rin tidak kembali murung seperti saat ditinggal sang kakek 

dan ibu kandungnya. Berikut beberapa cuplikan adegan dan dialog serta analisis 

yang memperlihatkan Daikichi menghadapi kesulitan demi kebahagiaan Rin: 

  

 

 

河地大吉  : そ、見るよ。クレードルの保育園。 

鹿賀りん  : うん 

 

Kwachi Daikichi : “So, miru yo. Kure-doru no hoikuen.” 

Kaga Rin  : “Un” 

 

Kawachi Daikichi : “Aku bisa melihatnya, TK Nol kecil.” 

Kaga Rin  : “Iya” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menggunakan long shot dengan 

pengambilan seluruh badan dan digunakan ketika objek bergerak namun detail 

gerakan tidak terlalu jelas. Setting menggunakan shot on location outdoor yaitu di 

jalan. Kostum Daikichi menggunakan pakaian kerja yang memperlihatkan bahwa 

1 2 
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Gambar 3.18 Daikichi berkerja agar  bisa mebahagiakan anak 

(Menit 1:27:54 ) 

dia seorang pekerja kantoran sedangkan Rin lebih ke pakaian santai yang 

memperlihatkan Rin akan pergi ke Taman Kanak-Kanak. Pada cuplikan gambar 2 

menggunakan close up dengan pengambilan wajah saja yang memperlihatkan 

ekpresi pemain, terlihat bagaimana ekspresi Daikichi berusaha keras lari dengan 

cepat agar tidak terlambat mengantar Rin dan terlamabat ke kantor dan ekspresi Rin 

terlihat senang saat digendong Daikichi. Pencahayan terang yang memperlihat jelas 

aktifitas Daikichi dan Rin. Akting pada cuplikan ini terlihat bagaimana Daikichi 

sangat teburu-buru mengantarkan Rin ke Taman Kanak-Kanak dan pergi bekerja, 

seperti pada kutipan dialog “ そ、見るよ。クレードルの保育園。” (so, miru yo. 

Kure-doru no hoikuen) (Aku bisa melihatnya, TK Nol kecil) di sini terlihat Daikichi 

sangat buru-buru dan kelelahan berlari karena harus tepat waktu untuk sampai ke 

Taman Kanak-Kanak dan ke tempat kerjanya. Dalam adegan ini bercerita tentang 

hari pertama Rin masuk Taman Kanak-Kanak dan hari pertama Daikichi 

mengantarkan Rin ke Taman Kanak-Kanak yang bersamaan dengan dia ke tempat 

kerja. 

 

 

 Unsur mise en scene  pada cuplikan gambar tersebut menggunakan medium 

long shot dengan pengambilan gambar dari atas kepala hingga lutut. Setting berada 

di gudang sebuah perusahaan terlihat dari kostum Daikichi dan suasana dalam 

tempat tersebut. Situasi tersebut sangat sibuk karena mereka harus menata semua 
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kardus pengepakan yang akan dikirim dan baru sampai. Pada adegan ini, Daikichi 

berusaha lebih bekerja keras untuk bisa membahagiakan Rin walau Daikichi 

ditempatkan di divisi yang berbeda dengan divisi sebelumnya.  

 Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi berusaha keras 

menghadapi semua kesulitan demi bisa membahagiakan Rin. Meskipun lelah harus 

berlari dan menggendong Rin saat berangkat ke sekolah agar tidak terlambat serta 

harus lelah mengangkat kardus-kardus. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

keberhasilan single parenting yang dikemukaakan oleh Duncan (2011) poin 3, yaitu 

mampu menghadapi kesulitan demi kebahagiaan anak serta sesuai dengan kriteria 

single father menurut Journal Parenting: Being A Dad (2009: 1) poin 6, yaitu ayah 

mengantarkan anak berangkat ke sekolah. 

 

 

 

 

3.4.4 Tidak Larut dalam Kesedihan dan Selalu Menatap Masa Depan Anak  

 dengan Optimis 

 Daikichi sebagai single father adoption harus bisa menghilangkan rasa sedih 

Rin yang ditinggalkan oleh kedua orangtuanya dan Daikichi harus optimis dengan 

masa depan Rin yang baik agar Rin bisa hidup bahagia dan bisa menggapai 

impiannya. Daikichi juga harus mendukung semua kegiatan Rin yang bagus untuk 

masa depan Rin. Berikut beberapa cuplikan adegan dan dialog serta analisis yang 
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Gambar 3.19 Daikichi mengantarkan Rin ke Taman Kanak-Kanak   

 (Menit 28:53 ) 

Gambar 3.20 Daikichi melihat pentas seni Rin   

 (Menit 28:53 ) 

memperlihatkan Daikichi mencoba menghilangkan rasa sedih Rin dan menatap 

masa depan Rin dengan optimis: 

 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan long shot 

dengan pengambilan seluruh badan dan digunakan ketika objek bergerak namun 

detail gerakan tidak terlalu jelas. Setting menggunakan shot on location outdoor, 

yaitu berada di jembatan. Pencahayaan terang sehingga terlihat jelas aktivitas 

Daikichi dan Rin. Kostum Daikichi menggunakan pakaian kerja dan Rin 

menggunakan pakaian sekolah yang menunjukkan Daikichi mengantarkan Rin 

pergi sekolah dan pergi bekerja. Ekpresi Daikichi terlihat senang karena Rin tidak 

lagi pendiam yang terlihat dari ekspresi Rin sekarang. 

 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan teknik 

medium close up dengan pengambilan dari kepala hingga dada yang memfokuskan 

pandangan pada wajah pemain dan terlihat bagaimana ekspresi penonton saat 
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melihat pentas seni, penonton sangat menikmati, begitu juga dengan Daikichi. 

Daikichi senang bisa melihat Rin tampil di atas panggung.  

 Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi berusaha untuk 

menatap masa depan Rin dengan menyekolahkan dan mengantarnya agar Rin bisa 

mendapatkan ilmu yang baik bagi masa depan Rin. Kemudian Daikichi juga 

memberi semangat dengan cara hadir di acara pentas seni Rin agar Rin merasakan 

bahagia memiliki sosok orangtua dan akan mempunyai masa-masa kecil yang 

bahagia setelah ditinggalkan kedua orangtua kandungnya. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik keberhasilan single parenting yang dikemukaakan oleh Duncan 

(2011) poin 4, yaitu tidak larut dalam kesedihan dan selalu menatap masa depan 

anak dengan optimis, serta sesuai dengan kriteria single father menurut Journal 

Parenting: Being A Dad (2009: 1) poin 6 dan 12, yaitu ayah mengantarkan anak 

berangkat ke sekolah dan mengekspresikan rasa cinta kepada anak melalui memberi 

semangat saat ada kegiatan sekolah. 

 

 

3.4.5 Rutin Mengajak Anak Pergi Liburan atau Bermain Demi  

 Meningkatkan Hubungan yang Erat antara Orang Tua dengan Anak 

 Sebagai single father adoption, Daikichi harus sering mengajak Rin bermain 

atau berlibur untuk mengeratkan hubungan yang baik antara Daikichi dan Rin. 

Berikut beberapa cuplikan adegan dan dialog serta analisis yang memperlihatkan 

Daikichi mengajak Rin bermain:  
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Gambar 3.21 Daikichi mengajak Rin untuk bermain  

 (Menit 28:53 ) dan (Menit 1:00:30) 

   

 

 

河地大吉  : もう一回。 

鹿賀りん  : いと。 

河地大吉  : すべてを取得してみましょう。 

鹿賀りん  : うん 

--- 

鹿賀りん : じゃんけんポン。 

二谷ゆかり : 走る。 

河地大吉 : りん。。好機。。 

好機 : 走る走る。 

鹿賀りん : 河地大吉、助けて。だれがおおかみ？ 

 

Kawachi Daikichi : “Mouikkai.” 

Kaga Rin : “Ito” 

Kawachi Daikichi : “Subete o shutoku shite mimashou.” 

Kaga Rin : “Un” 

--- 

Kaga Rin  : “Jan ken pon!” 

Nitani Yukari  : “Hashiru! Hashiru!” 

Kawachi Daikichi  : “Rin... Kouki...” 

Kouki : “Hashiru...” 

Kaga Rin  : “Daikichi.. tasukete. Dare ga o okami?” 

 

Kawachi Daikichi : “Sekali Lagi.” 

Kaga Rin : “Benarkah” 

Kawachi Daikichi : “Kita dapatkan semua” 

Kaga Rin : “Ya” 

--- 

Kaga Rin  : “Gunting Batu Kertas!” 

Nitani Yukari  : “Lari! Lari!” 

Kawachi Daikichi  : “Rin... Kouki...” 

Kouki : “Lari...” 

Kaga Rin  : “Daikichi.. bantu aku.Siapa serigalanya?” 

 

1 2 
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 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menggunakan teknik medium 

close up dengan pengambilan dari dada hingga ke kepala yang memfokuskan wajah 

tokoh. Pencahayaan tinggi sehingga ekspresi dapat terlihat. Ekspresi Rin sangat 

senang sekali saat diajak bermain bersama Daikichi. Pada cuplikan gambar 2 

menggunakan teknik medium long shot dengan pengambilan gambar dari kepala 

hingga lutut. Setting berda di halaman Taman Kanak-Kanak. Pada adegan ini 

terlihat Daikichi, Rin, Kouki dan Yukari sangat meneikmati permainan yang 

dilakukan. 

 Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi mencoba meluangkan 

waktu setelah bekerja untuk mengajak anak bermain bersama agar hubungan 

orangtua dan anak erat. Hal ini sesuai dengan karakteristik keberhasilan single 

parenting yang dikemukaakan oleh Duncan (2011) poin 5, yaitu rutin mengajak 

anak bermain demi meningkatkan hubungan yang erat antar orangtua dan anak, 

serta sesuai dengan kriteria single father menurut Journal Parenting: Being A Dad 

(2009: 1) poin 2 dan 4, yaitu ayah dapat meluangkan waktu untuk berbicara dan 

bermain bersama dengan anak serta menikmati kebersamaan dengan anak. 

 

 

3.4.6 Menjadikan Keluarga sebagai Prioritas Utama dan Menempatkan  

 Kebutuhan Anak sebagai Hal yang Utama 

 Sebagai single father adoption, Daikichi harus bisa mengutamakan keluarga 

dan kebutuhan utama Rin. Daikichi harus bisa meluangkan waktu bersama Rin dan 

Daikichi harus bisa menyeimbangkan antara pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 
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Gambar 3.22 Daikichi meminta pindah jabatan kepada atasannya 

(Menit 16:56 ) 

dengan merawat Rin seperti, saat Daikichi memohon untuk pindah jabatan yang 

tidak ada waktu lembur agar bisa mempunyai waktu banyak dengan Rin dan 

meminta izin saat Rin sakit. Berikut beberapa cuplikan adegan dan dialog serta 

analisis yang memperlihatkan Daikichi memprioritaskan keluarga dan kebutuhan 

Rin sebagai hal yang utama: 

 

 

日高   : ええ、何言ってんだ、マジ。本気で言ってるかな。 

河地大吉 : 残業がない中に移動させてください。よろしくお願い

します。 

―― 

日高   : なるほど、そんなことがあったとか。 

河地大吉 : 色々考えたんですけど、やっぱ今の職場のままじゃ一

人で子育てするのは無理だと思います。元のうちのフ

ォローの女性で子育てしている人は誰もいません。 

日高    : そうだな。うちの会社員、子供出来たらまずかった

な。でも個人的には残念だな。 

―― 

同僚   : そんなの納得できません。先月あんなに忙しいかった

のに、ていうか河地さんがいなかったら、日高さん何

とか言ってくださいよ。 

日高 : まあ、まあ、河地さんはそういうならよほど考えこ 

  とはないだろう。 

同僚  : こんな状況でいきなり上司が代わるなんて酷すぎま

す。 

河地大吉 : 確かにいきなりだけど。 

同僚   : 俺母さんじゃないよです。 

河地大吉 : 上司の急に移動なんてそんなもんすげえよなしだ。い

ちいち気にするな。 

同僚   : 大体、いくら親戚の子だからってどうして河地さんが

犠牲になるなんていけないですか。保育園だってやっ
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ている夜まであるし、他の親戚預かっていいのか。と

にかく他のにも方法あるです。 

 

Hidaka : “Ee, nani ittenda, maji. Honki de itteru ka na. “ 

Kawachi Daikichi : “Zangyou ga nai naka ni idou sa sete kudasai. Yoroshiku  

  onegaishimasu.” 

Hidaka : “Naruhodo, sonna koto ga atta to ka.”  

Kawachi Daikichi : “Iroiro kangaeta ndesukedo, yappa ima no shokuba no 

  mama ja hitori de kosodate suru no wa murida to omoimasu. 

  Gen no uchi no foroo no josei de kosodate shite iru hito wa 

  dare mo imasen.”  

Hidaka : “Souda na. Uchi no kaishain, kodomo dekitara mazukatta na.  

  Demo, kojinteki ni wa zannenda na.”  

-----  

Doryou  : “Sonna no nattoku dekimasen. Sengetsu anna ni  

  isogashii katta no ni, te iu ka Kawachi-san ga inakattara…, 

  Hidaka-san nantoka itte kudasai yo.” 

Hidaka : “Maa maa, Kawachi-san wa souiunara yohodo kangae koto  

  wanaidarou.” 

Douryou  : “Konna joukyou de ikinari joshi ga kawaru nante  

  hido sugimasu.” 

Kawachi Daikichi  : “Tashika ni ikinaridakedo.” 

Douryou  : “Ore kaa-san janai yodesu.” 

Kawachi Daikichi  : “Joshi no kyuu ni idou nante sonna mon suge e yo nashida.  

  Ichi-ichi kinisuruna.” 

Douryou  : “Daitai, ikura Shinseki no kodakara tte doushite Kawachi 

  san ga gisei ni naru nante ikenaidesu ka. Hoikuen datte 

  yatteiru yoru made arushi. Hoka no shiseki azukatte ii no ka.  

   Tonikaku hokanoni mo houhou aru desu.” 

 

Hidaka  : “Eh, apa yang kau katakan? Kau serius?” 

Kawachi Daikichi : “Tolong pindahkan saya ke divisi yang tidak ada waktu  

  lemburnya. Saya mohon.”  

Hidaka  : “Jadi begitu yah kejadiannya.” 

Kawachi Daikichi : “Saya sudah memikirkan matang-matang, kalau bekerja di  

  tempat seperti ini akan sangat sulit mengurusnya dengan  

  sendirian, apalagi kerabat perempuan saya tidak ada yang  

  bisa mengurusnya.” 

Hidaka  : “Benar juga, di perusahaan ini, kalau ada karyawan yang 

memiliki anak maka yang bersangkutan akan mengundurkan 

diri. Tetapi, kalau secara pribadi sayang sekali kalau harus 

pindah dari divisi ini.” 

----  

Rekan kerja  : “Saya tidak bisa menerima ini. Padahal kami sangat sibuk 

bulan lalu, kalau anda sampai pindah, Pak Hidaka tolong 

katakana sesuatu.” 
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Hidaka  : “Sudahlah, dia sudah membulatkan tekatnya, dia tidak akan 

  memikirkan hal itu.” 

Rekan Kerja  : “Dalam keadaan ini, terlalu kejam jika atasan lain yang  

  mengantikan.” 

Kawachi Daikichi  : “Benar juga apa yang kau katakan.”  

Rekan Kerja  : “Aku bukan orang tuamu.” 

Kawachi Daikichi : “Bukan hal buruk kok jika atasan lain yang menggantikan  

  diriku, jangan terlalu kau pikirkan.” 

Rekan kerja  : “Lagi pula kenapa juga anda yang harus berkorban untuk  

  mengurus anak keponakanmu. Bukannya ada TK yang  

  beraktivitas sampai malam. Pasti ada kan kerabatmu yang  

  mengurus dia, Pokoknya pasti ada cara lain.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan adegan tersebut menggunakan long shot 

yang diambil dari kepala hingga kaki yang digunakan untuk mengetahui gerakan 

pemain. Setting berada di ruangan kantor yang terlihat pada kostum Daikichi yang 

menggunakan pakaian kantor sehingga menunjukkan bahwa Daikichi berada di 

kantor. Pada adegan ini Daikichi memohon atasannya untuk dipindahkan ke divisi 

yang lebih ringan dan tidak ada waktu lembur, karena Daikichi sangat 

membutuhkan waktu yang banyak untuk mengasuh Rin, yang terlihat pada dialog 

“ 残業がない中に移動させてください。よろしくお願いします” (Zangyou 

ga nai naka ni idou sa sete kudasai. Yoroshiku onegaishimasu) (Tolong pindahkan 

saya ke divisi yang tidak ada waktu lemburnya. Saya mohon) dan “ 色々考えたん

ですけど、やっぱ今の職場のままじゃ一人で子育てするのは無理だと思い

ます。元のうちのフォローの女性で子育てしている人は誰もいません。” 

(Iroiro kangaeta ndesukedo, yappa ima no shokuba no mama ja hitori de kosodate 

suru no wa murida to omoimasu. Gen no uchi no foroo no josei de kosodate shite 

iru hito wa dare mo imasen) (Saya sudah memikirkan matang-matang, kalau 

bekerja di tempat seperti ini akan sangat sulit mengurusnya dengan sendirian, 
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Gambar 3.23 Daikichi meminta izin cuti untuk merawat Rin 

yang sedang sakit 

(Menit 16:56 ) 

apalagi kerabat perempuan saya tidak ada yang bisa mengurusnya.). Hal ini 

membuktikan bahwa Daikichi sangat peduli dengan Rin, karena Daikichi harus bisa 

bertanggung jawab dan memprioritaskan keluarga sebagai hal yang utama. Daikichi 

harus lebih banyak waktu untuk mengasuh dan merawat Rin untuk melihat 

pertumbuhan Rin dengan baik. 

 

 

 

河地大吉 : すみません。私は休みとらなければなりません。 

  灰、大丈夫です。はい 

  すみません 

 

Kawachi Daikichi : “Sumimasen, watashi wa yasumi toranakereba narimasen. 

  “Hai, daijobudesu. Hai.” 

  “Sumimasen” 

 

Kawachi Daikichi : “Mohon maaf, saya cuti hari ini.” 

  “Hai. Iya tidak apa-apa. Hai” 

  “Mohon maaf.”  

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan teknik 

medium close up dengan pengambilan dari kepala hingga dada. Setting berda di 

dalam rumah. Pencahayaan tidak terlalu terang yang melihatkan efek suasana sedih. 

Pada adegan ini Daikichi meminta izin tidak masuk kerja kepada atasannya karena 

Rin sedang sakit. 
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Gambar 3.24 Daikichi membelikan pakaian dan perlengkapan baru 

untuk Rin 

(Menit 16:56 ) 

1 2 

3 

  

 

 

 

河地大吉  : りん、りん、好きなのは呼びな。ほら、あまりマイン

ドセット全然ないから多いな。 

鹿賀りん  : うん。 

河地大吉  : あれ、ズボンばっかだな。 

鹿賀りん  : 保育園でスカード駄目だから。 

河地大吉  : そうなの、へえ。保育。 

--- 

河地大吉  : 鞄と靴と 

鹿賀りん  : 河地大吉、これども。 

河地大吉   : 小ちゃいよこれ。 

鹿賀りん   : 小ちゃい。これど。 

河地大吉   : 派手ない。 

鹿賀りん   : （笑う） 

 

Kawachi Daikichi : “Rin, Rin, sukina no wa yobi na. Hora amari   

  mindosetto zenzen naikara ooi na.” 

Kaga Rin : “Un.” 

Kawachi Daikichi : “Are, zubon bakkada na.” 

Kaga Rin : “Hoikuen de sukaado damedakara.” 

Kawachi Daikichi : “Souna no, hee. Houiku.” 

--- 

Kawachi Daikichi : “Kaban to kutsu to” 

Kaga Rin  : “Daikichi, koredomo” 

Kawachi Daikichi : “Chiichai yo kore” 

Kaga Rin  : “Chiichai. Koredo” 

Kawachi Daikichi : “Hade nai” 
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Kaga Rin  : (warau) 

 

Kawachi Daikichi : “Rin, Rin, kalau sudah memilih pakaian yang kamu suka  

  panggil paman yah, Paman tidak tahu tentang ini.” 

Kaga Rin : “Ya.” 

Kawachi Daikichi : “Lho, kok cuma celana saja.” 

Kaga Rin : “Di TK tidak boleh memakai rok.” 

Kawachi Daikichi : “Begitu, eh TK ?” 

--- 

Kawachi Daikichi : “Tas, sepatu” 

Kaga Rin  : “Daikichi, bagaimana dengan ini?” 

Kawachi Daikichi : “Ini kecil” 

Kaga Rin  : “Kecil? Bagaimana dengan ini?” 

Kawachi Daikichi : “Ini mencolok” 

Kaga Rin  : (tertawa) 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menunjukkan gambar medium 

long shot dengan pengambilan gambar dari kepala hingga lutut dan setting berada 

pada sebuah mall yang menunjukkan Daikichi membeli kebutuhan Rin yaitu 

membeli pakaian anak perempuan, seperti pada kutipan dialog “ りん、りん、好

きなのは呼びな。ほら、あまりマインドセット全然ないから多いな。” 

(Rin, Rin, sukina no wa yobi na. Hora amari mindosetto zenzen naikara ooi na) 

(Rin, Rin, kalau sudah memilih pakaian yang kamu suka  panggil paman yah, 

Paman tidak tahu tentang ini)  dapat diketahui bahwa Daikichi berusaha membeli 

kebutuhan-kebutuhan utama Rin. Pada cuplikan gambar 2 di atas menunjukkan 

teknik very long shot yang merupakan gambar-gambar opening scene yang 

digunakan untuk mengenalkan tempat dan situasi. Setting berada di mall yang 

terlihat dari objek sekitarnya. Ekspresi wajah tidak begitu terlihat hanya gerak-gerik 

tokoh saja. Pada gambar 3 menggunakan teknik medium long shot yang diambil 

dari lutut hingga kepala, shot ini digunakan ketika gerakan bagian atas lebih 

ditekankan daripada gerakan kaki. Dalam kedua cuplikan tersebut, Daikichi 
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mengajak Rin untuk berbelanja tas dan sepatu untuk Rin dan dirinya sendiri. 

Daikichi membeli sepatu untuk dirinya sendiri karena sepatu olahraga tersebut 

untuk mengantarkan Rin ke Taman Kanak-Kanak agar lebih cepat berlari. 

 Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi berusaha 

memprioritaskan keluarga sebagai yang utama. Daikichi berusaha meberikan waktu 

yang banyak untuk mengasuh Rin dan mau dipindahkan ke divisi yang lebih rendah 

dari divisi sebelumnya yang tidak ada waktu lemburnya. Daikichi juga berusaha 

merawat Rin saat sakit dan meminta izin kepada atasan untuk tidak masuk kerja. 

Serta Daikichi mengajak Rin untuk membeli kebutuhan Rin dan dirinya sendiri. Hal 

ini sesuai dengan karakteristik keberhasilan single parenting yang dikemukakan 

oleh Duncan (2011) poin 6, yaitu menjadikan keluarga sebagai prioritas yang utama 

dan menempatkan kebutuhan anak sebagai yang utama 

 

3.4.7 Mampu Mengekspresikan Perasaan dengan Jelas dan Pikiran Terbuka  

 Bersama Anak 

 Sebagai single father adoption, Daikichi harus bisa mengekspresikan 

perasaan dengan jelas dan dengan terbuka seperti, saat Daikichi mau mendengarkan 

cerita Rin dengan senang hati, mengekspresikan rasa khawatir kepada Rin, dan 

dengan senang hati membantu Rin menyiapkan bekal. Berikut beberapa cuplikan 

adegan dan dialog serta analisis yang memperlihatkan Daikichi mengekspresikan 

perasaan kepada Rin: 
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Gambar 3.25 Daikichi mendengarkan Rin cerita tentang kakek 

 (Menit 46:41 ) 

  

 

 

河地大吉 : りん、爺ちゃんのこと、爺ちゃんのどんなこと覚える。 

鹿賀りん : うん、一杯あるよ。あのね、お爺ちゃんね、朝起きて

から早くになってこっちのタオルでゴシゴシするの。

その後ね、こうやってお腹ペコペコさせてハーハーっ

てするんだよ。でね、その後のポーズはこんなポーズ。 

河地大吉 : こう。 

鹿賀りん : あとね、お爺ちゃんね、小梅もね、お握りの袋が上手

く抜けないの。あれ位置に吸ったらあるのに、お爺ち

ゃんねいつも間違えてね破ってるの。ビニールに破け

たね塗りをねお握りにくつけて食べてるの。 

河地大吉 : ハハハ。 

鹿賀りん : 後ね、お爺ちゃんね、キャラメルの食べ終わったら紙

がありでしょう、あれでお船作ってくれたの。お水を

浮かべてフーってしたみたらね、お爺ちゃんの方はス

ーって一杯進んだよ。 

河地大吉 : フム。 

鹿賀りん  : 後ね、お爺ちゃんね、お家でぼっちきっこきっこ走る 

   ん。 

河地大吉 : お家で。 

鹿賀りん : うん。 

河地大吉 : お家。 

鹿賀りん : それでね、きっこきっこ走れてったわね、ぷっぷとし

ちゃうの。 

河地大吉 : ハハハ。 

鹿賀りん : きっこきっこぷっぷ、きっこきっこぷっぷ、きっこき

っこぷっぷ。お爺ちゃんって今どこにいるの。 

河地大吉 : うん、お墓。それとここ。 

鹿賀りん : ここ。 

河地大吉 : うん、りんが自称のこと忘れない限り、お爺ちゃんは

りんが心の中ずっといるんだよ。リンのことちゃんと

見てる。 

1 2 
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鹿賀りん : どうやって覚えるかあな。 

河地大吉 : 忘れないよ。きっこきっこぷっぷ、きっこきっこぷっ

ぷって。 

 

Kawachi Daikichi : “Rin, Jii-chan no koto, Jii-chan no donna koto oboeru.” 

Kaga Rin  : “Un ippai aru yo. Ano ne. ojii-chan ne, asa okite kara hayaku  

  ni natte kotchi no taoru de goshigoshi suru no. Sono ato ne,  

  kou yatte onaka pekopeko sa sete haahaa tte suru nda yo. De  

  ne, sono ato no poozu wa konna poozu.” 

Kawachi Daikichi : “Kou.” 

Kaga Rin  : “Ato ne, ojii-chan ne, koume mo ne, onigiri no fukuro ga  

  umaku nukenai no. Are ichi ni suttara aru no ni, Ojii-chan ne  

  itsumo machigaete ne yabutteru no. Biniiru ni yabuketa ne  

  nuri o ne onigiri ni ku tsugete tabe teru no.”  

Kawachi Daikichi : “Hahaha.” 

Kaga Rin  : “Ato ne, Ojii-chan ne, kyarameru no tabe owattara kami ga  

  ari deshou, are de ne o funatsaku tte kureta no. O mizu o 

  ukabete fuu tte shita mitara ne, Ojii-chan no kata wa suu  

  tte ippai susunda yo.” 

Kawachi Daikichi : “Hmm.” 

Kaga Rin  : “Ato ne, Ojii-chan ne, ouchi de botchi kikko kikko hashirun.” 

Kawachi Daikichi  : “Ouchi de.” 

Kaga Rin  : “Un.” 

Kawachi Daikichi  : “Ouchi.” 

Kaga Rin  : “Sorede ne, kikko kikko hashi tetta wa ne, Pupput to shi chau  

  no.”  

Kawachi Daikichi  : “Hahaha.” 

Kaga Rin : “Kikko kikko puppu, kikko kikko puppu , kikko kikko puppu. 

  Ojii-chan tte ima doko ni iru no.” 

Kawachi Daikichi : “Un, ohaka. Soreto koko.” 

Kaga Rin  : “Koko.” 

Kawachi Daikichi : “Un, Rin ga jishou no koto wasurenai kagiri, ojii-chan wa 

  Rin ga kokorono naka zutto iru nda yo. Rin no koto chanto  

  mi teru.” 

Kaga Rin  : “Dou yatte oboeru ka a na.” 

Kawachi Daikichi : “Wasurenai yo, kikko kikko puppu , kikko kikko puppu tte.” 

 

Kawachi Daikichi : “Rin, apa saja yang kau ingat tentang kakek?” 

Kaga Rin : “Banyak. Kakek selalu bangun pagi-pagi dan selalu 

  mengosok-gosok tubuhnya dengan handuk. Terus dia duduk  

  dan melakukan haa haa pada perutnya. Terus dia melakukan  

  gerakan seperti ini.” 

Kawachi Daikichi : “Seperti ini.” 

Kaga Rin : “Terus kakek selalu tidak bisa membuka kemasan onigiri isi  

  plum. Padahal ada petunjuknya, tapi kakek salah melepas  

  kemasannya. Jadi plastic yang menempel di onigiri juga  
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  termakan oleh kakek.” 

Kawachi Daikichi : “Hahaha.” 

Kaga Rin : “Terus, kalau kakek makan caramel, ada pembungkusnya kan,  

  kakek membuat kapal-kapalan pakai itu, kakek meniup fuu  

  agar kapalnya bergerak.” 

Kawachi Daikichi : “Hmm.” 

Kaga Rin : “Terus, kakek selalu berlari sendiri di dalam rumah.” 

Kawachi Daikichi : “Di dalam rumah?” 

Kaga Rin : “Ya.” 

Kawachi Daikichi : “Di rumah?” 

Kaga Rin : “Kakek berlari wus wus dengan cepat.” 

Kawachi Daikichi : “Hahaha.” 

Kaga Rin : “Lari lari wus wus, lari lari wus wus.” 

  Sekarang kakek ada di mana?” 

Kawachi Daikichi : “Ada di makam, dan di sini.” 

Kaga Rin : “Di sini?” 

Kawachi Daikichi : “Ya, selama Rin masih ingat kakek, kakek akan selalu berada  

  di hati sampai kapanpun. Kakek akan selalu melihat Rin.” 

Kaga Rin : “Kuharap aku terus ingat.” 

Kawachi Daikichi : “Kamu nggak akan lupa kok, kan tadi bilang lari-lari wus 

    wus.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menggunakan long shot dengat 

potret obyek didominasi oleh latar belakang yang lebih luas menunjukkan Daikichi 

sedang mendengarkan Rin bercerita. Setting adegan berada di teras rumah saat 

Daikichi mendengarkan cerita Rin. Situasi dan keadaan dalam adegan ini 

menunjukkan kepada penonton bahwa keadaan Rin sangat berbeda dari sebelum 

bertemu Daikichi, Rin lebih riang dan senang saat menceritakan kakek yang telah 

tiada dan tidak larut dalam kesedihan, serta Daikichipun merasa senang melihat dan 

mendengarkan Rin bercerita tentang kakek. Pada cuplikan gambar 2 menggunakan 

teknik medium shot dengan pengambilan gambar dari pinggul ke kepala. Lebih 

memperlihatkan gesture tubuh dan ekspresi tokoh yang menggambarkan Daikichi 

sedang mendengarkan cerita Rin dengan senang hati.  
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Gambar 3.26 Daikichi khawatir dengan Rin saat kabur dari sekolah 

untuk menemani Kouki ke makam ayahnya 

 (Menit 13:59 ) 

Gambar 3.27 Daikichi menyiapakan peralatan sekolah Rin 

 (Menit 37:17 ) 

 

 

 

 Unsur mise on scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan teknik 

medium close up dengan pengambilan gambar dari kepala hingga dada, yang 

memfokuskan wajah. Terlihat bagaimana ekspresi Daikichi menangis saat Rin 

kembali ke rumah. Daikichi sangat khawatir setelah mendapat telepon dari sekolah 

jika Rin kabur bersama Kouki. 

 

 

鹿賀りん  : 準備できた。 

河地大吉  : ちょっとまって。 

  りん、飯こくない。 

鹿賀りん  : うん 

河地大吉  : OK。これ荷物はいてくれる。 

鹿賀りん  : うん 

河地大吉  : タオル。 

鹿賀りん  : はい 

河地大吉  : 弁当。 

鹿賀りん  : はい。 

河地大吉  : 上着 

鹿賀りん  : はい。 

河地大吉  : 歯ブラシ 

鹿賀りん  : はい。 



75 
 

河地大吉  : カップ 

鹿賀りん  : はい。 

河地大吉  : OK。名前も書いた。 

  じゃ、いった。 

鹿賀りん  : 河地大吉、速く速く。 

 

Kaga Rin  : “Junbi dekita”? 

Kawachi Daikichi : “Chotto matte” 

    “Rin, meshi kokunai?” 

Kaga Rin  : “Un” 

Kawachi Daikichi : “OK. Kore nimotsu haite kureru.” 

Kaga Rin  : “Ung” 

Kawachi Daikichi : “Taoru” 

Kaga Rin  : “Hai” 

Kawachi Daikichi : “Bentou” 

Kaga Rin  : “Hai” 

Kawachi Daikichi : “Haburashi” 

Kaga Rin  : “Hai” 

Kawachi Daikichi : “Kappu” 

Kaga Rin  : “Hai” 

Kawachi Daikichi : “OK. Namae mo kaita.” 

    “Ja, itta.” 

Kaga Rin  : “Daikichi, hayaku hayaku.” 

 

Kaga Rin  : “Apa sudah siap?” 

Kawachi Daikichi : “Tunggu” 

    “Rin, ini bisakah untuk makan?” 

Kaga Rin  : “Ya” 

Kawachi Daikichi : “OK. Kemudian...” 

    “Barang-barangmu sudah didalam tas?” 

Kaga Rin  : “Ya” 

Kawachi Daikichi : “Handuk” 

Kaga Rin  : “Ya” 

Kawachi Daikichi : “Bekal” 

Kaga Rin  : “Ya” 

Kawachi Daikichi : “Sikat gigi” 

Kaga Rin  : “Ya” 

Kawachi Daikichi : “Gelas” 

Kaga Rin  : “Ya” 

Kawachi Daikichi : “OK. Namamu sudah tertulis.” 

    “Ayo kita berangkat.” 

Kaga Rin  : “Daikichi, cepat cepat.” 

 Unsur mise en scene pada cuplikan adegan tersebut menggunakan teknik 

pengambilan gambar long shot yang memperlihatkan gerakan dan detail gerakan 
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tidak begitu jelas. Kostum yang dipakai Daikichi adalah pakaian kerja dan Rin 

memakai pakaian untuk pergi ke Taman Kanak-Kanak. Dalam adegan ini Daikichi 

mempersiapkan semua keperluan Rin untuk dibawa ke Taman Kanak-Kanak mulai 

dari bekal, mantel, sikat gigi, handuk dan kartu identitas.  

 Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi adalah single father 

adoption yang perhatian, bertanggung jawab, dan sangat menyayangi Rin. Daikichi 

dapat mengekspresikan perasaannya dengan jelas saat Rin kabur dari sekolah 

bersama Kouki, Daikichi sangat khawatir dengan keadaan Rin. Dakichi juga mau 

mendengarkan semua cerita Rin. Hal ini sesuai dengan karakteristik keberhasilan 

single parenting yang dikemukaakan oleh Duncan (2011) poin 7, yaitu dapat 

mengekspresikan perasaan dengan jelas dan pikiran terbuka bersama anak, serta 

sesuai dengan kriteria single father menurut Journal Parenting: Being A Dad 

(2009: 1) poin 1, 2 dan 12, yaitu ayah dapat mengungkapkan perasaan sedih 

maupun senang dengan anak, dapat meluangkan waktu untuk berbicara bersama 

dengan anak dan mengekspresikan rasa cinta kepada anak melalui kegiatan seperti 

membantu menyiapkan perlengkapan ke sekolah. 

 

3.4.8 Mampu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi untuk Anak dan dapat  

 Mengatur Keuangan dengan Baik 

 Sebagai single father adoption, Daikichi harus tetap bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan dirinya dan Rin. Karena Rin harus pergi ke sekolah dan membutuhkan 

kebutuhan yang banyak juga. Berikut beberapa cuplikan adegan dan dialog serta 
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Gambar 3.28 Daikichi sedang bekerja di kantornya 

 (Menit 13:59 ) 

analisis yang memperlihatkan Daikichi sedang bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi: 

 

 

 Unsur mise on scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan medium 

shot dengan pengambilan dari kepala hingga pinggul yang menunjukkan gesture 

pemain dan dapat juga terlihat ekspresi dan emosi pemain. Kostum menggunakan 

pakaian kerja yang membuktikan bahwa Daikichi sedang bekerja. Suasananya 

terlihat sibuk. Pada adegan ini Daikichi harus tetap bekerja untuk menghidupi 

keluarga kecilnya. Hal ini sesuai dengan karakteristik keberhasilan single parenting 

yang dikemukakan oleh Duncan (2011) poin 8, yaitu dapat memenuhi kebutuhan 

ekonomi untuk anak dan dapat mengatur keuangan dengan baik. 

 

3.4.9 Menyadari Pentingnya Merawat Kesehatan Fisik dan Mental Dirinya  

 Sendiri dan Anak 

 Sebagai single father adoption, Daikichi harus bisa mejaga kesehatan diri 

sendiri dan kesehatan Rin agar terhindar dari macam penyakit. Berikut beberapa 

cuplikan adegan dan dialog serta analisis yang memperlihatkan Daikichi merawat 

kesehatan fisik untuk diri sendiri dan Rin: 
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Gambar 3.29 Daikichi mengantarkan Rin ke dokter dan Daikichi berolahraga 

 (Menit 53:35) dan (menit 1:08:03) 

  

 

 

医師  : 大口をよね。大きくああああけって。 

   そうそういいお。 

   あああもちょっとあけって。 

 

Ishi  : “Ookuchi o yo ne. Ookiku aaaa a kette.” 

   “Sou sou iio. Aaaa mo chotto akette.” 

 

Dokter : “Bukalah mulutmu lebar-lebar, aaah.”  

   “Bagus bagus, aaaah, sedikit lagi.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menggunakan teknik medium 

shot dengan pengambilan dari pinggul hingga kepala yang memperlihatkan gesture 

dan ekspresi dari tokoh. Terlihat bagaimana ekspresi Daikichi sangat khawatir 

dengan keadaan Rin yang saat itu terkena demam. Setting berada di ruangan dokter 

yang terlihat dari adanya pria mengenaan jas dokter. Pada cuplikan gambar 2 

menggunakan long shot dengan pengambilan gambar dari kepala hingga kaki yang 

digunakan ketika objek melakukan gerakan secara keseluruhan. Setting berada di 

rumah. Pada adegan ini Daikichi sedang melakukan olahraga untuk menjaga 

kesehatan dirinya. 

 Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi menyadari pentingnya 

menjaga kesehatan dirinya dan Rin yang terlihat pada saat Daikichi mengantar Rin 

ke dokter dan saat Daikichi berolahraga. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

1 2 



79 
 

Gambar 3.30 Daikichi menggendong Rin saat di dalam kereta 

 (Menit 13:59 ) 

Gambar 3.31 Daikichi mengajarkan Rin agar tidak takut gelap 

 (Menit 13:59 ) 

keberhasilan single parenting yang dikemukakan oleh Duncan (2011) poin 9, yaitu 

menyadari pentingnya merawat kesehatan fisik dan mental dirinya sendiri dan anak. 

 

3.4.10 Mampu Memberikan Rasa Aman dan Nyaman Kepada Anak 

 Sebagai single father adoption, Daikichi harus bisa memberikan rasa aman 

dan nyaman kepada Rin agar Rin tidak merasa takut seperti, saat Daikichi 

menggendong Rin dikerumunan orang yang ada di dalam kereta. Berikut beberapa 

cuplikan adegan dan dialog serta analisis yang memperlihatkan Daikichi 

memberikan rasa aman dan nyama kepada Rin: 

 

 

 Unsur mise on scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan teknik 

medium close up dengan pengambilan dari kepala hingga dada yang memfokuskan 

wajah dan memperdalam ekspresi pemain. Suasana di dalam kereta  terlihat padat 

yang menunjukkan jam kerja. Pada adegan ini, situasi di dalam kereta begitu padat, 

sehingga Daikichi mencoba menggendong Rin dikerumunan karena khawatir, 

Daikichi juga mencoba memberikan kenyamanan dan aman bagi Rin. 
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Gambar 3.32 Daikichi berjanji akan menjemputnya 

 (Menit 24:48 ) 

 

河地大吉  : じゃ、オフぞ。 

鹿賀りん  : オフだめくらいよ。 

河地大吉  : 大丈夫. 

 

Kawachi Daikichi : “Ja, ofu zo.” 

Kaga Rin  : “Ofu dame kurai yo.” 

Kawachi Daikichi :  “Daijoubu.” 

 

Kawachi Daikichi : “Aku matikan.” 

Kaga Rin  : “Jangan dimatikan!” 

Kawachi Daikichi : “Kau akan baik-baik saja.” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan teknik 

medium close up yang memfokuskan wajah tokoh untuk mengetahui ekspresinya. 

Ekspresi Daikichi terlihat tenang sedangkan Rin terlihat ketakutan saat ia menutup 

wajahnya ke pundak Daikichi. Pada adegan ini Rin takut saat lampu kamar 

dimatikan, Rin sangan benci dengan gelap. Kemudian Daikichi mencoba untuk 

menenangkan Rin dengan tenang seperti kutipan dialog “大丈夫” (Daijoubu) 

dengan adanya Daikichi disamping Rin, Rin akan merasa aman dan nyaman. 

 

 

河地大吉  :そんな顔するな。あなたのりんちゃんだけど迎えに

行く約束から。 

指切りげんまん、うそついたら、針千本飲ます、指

切った。 

鹿賀りん : 歌ちがうは。 

河地大吉  :じゃ、まったねりん。 

 

Kawachi Daikichi : “Sonna kao suru na. Anata no Rin chan dakedo mukae ni iku  
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    yakusoku kara.” 

    “Yubikiri genman,uso tsuitara, hari senbon nomasu, yubi  

    kitta.” 

Kaga Rin  : “Uta chigau wa” 

Kawachi Daikichi : “Ja, matta ne Rin” 

 

Kawachi Daikichi : “Jangan berwajah seperti itu. Aku akan datang  

    menjemputmu, aku berjanji.” 

    “Memotong jari, dipukuli sepuluh ribu kali, jika kau  

    berbohong, kau harus menelan seribu jarum, dan memotong  

    jari.” 

Kaga Rin  : “Lagumu salah” 

Kawachi Daikichi : “Baiklah, sampai ketemu nanti Rin” 

 

 Pada cuplikan gambar tersebut menggunakan teknik medium close up yang 

diambil dari dada hingga kekepala dan memfokuskan pandangan wajah objek. 

Dalam adegan ini Daikichi mencoba berbicara kepada Rin agar tidak sedih saat 

ditinggal dan berjanji akan menjemput Rin dengan segera, seperti pada kutipan 

dialog “そんな顔するな。あなたのりんちゃんだけど迎えに行く約束か

ら。”(Sonna kao suru na. Anata no Rin chan dakedo mukae ni iku yakusoku kara) 

(Jangan berwajah seperti itu. Aku akan datang menjemputmu, aku berjanji). Dapat 

diketahui bahwa Daikichi memberikan janji kepada Rin agar merasa tenang dan 

nyaman saat di sekolah.  

 Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi menyayangi Rin dengan 

memberikan rasa nyaman dan aman di sampingnya. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik keberhasilan single parenting yang dikemukaakan oleh Duncan 

(2011) poin 10, yaitu mampu memberikan rasa aman dan nyaman kepada anak, 

serta sesuai dengan kriteria single father menurut Journal Parenting: Being A Dad 

(2009: 1) poin 11, yaitu ayah dapat memberikan rasa aman dan nyaman kepada 

anaknya. 
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Gambar 3.33 Daikichi membantu Rin menguncir rambutnya 

 (Menit 1:08:02) 

 

3.4.11 Berusaha Meluangkan Waktu Bersama Anak 

 Sebagai single father adoption, Daikichi harus meluangkan waktu lebih 

banyak dengan Rin agar Rin tidak merasa kesepian dan Rin akan bahagia memiliki 

sosok Daikichi. Berikut beberapa cuplikan adegan dan dialog serta analisis yang 

memperlihatkan Daikichi meluangkan waktu bersama Rin:  

 

 

鹿賀りん : 河地大吉. 

河地大吉  : うん、なんだ？ 

鹿賀りん : 私の髪のけ兎見たいのかかめ髪のけにして欲しの。 

河地大吉  : 兎？兎に髪のけだめだぞ。 

    どこきたえるのか。 

鹿賀りん  : 兎ちゃんの見たいの紙のけをして欲しの。 

河地大吉  : OK、どうかな？ 

 

Kaga Rin  : “Daikichi.” 

Kawachi Daikichi : “Nanda?” 

Kaga Rin  : “Watashi no kami noke usagi mitai noka kami nakeni site  

    hoshi no.” 

Kawachi Daikichi : “Usagi? Usagi no kami noke dame dozo.” 

    “Doko kitaeru noka.” 

Kaga Rin  : “Usagi chan no mitai no kami noke wo shite hoshi no.” 

Kawachi Daikichi : “OK. Doukana?” 

 

Kaga Rin  : “Daikichi.” 

Kawachi Daikichi : “Apa?” 

Kaga Rin  : “Aku ingin rambutku terlihat seperti kelinci.” 

Kawachi Daikichi : “Kelinci?” 

    “Mereka tidak memiliki rambut. Menyibak ke samping.” 

Kaga Rin  : “Aku ngin terlihat seperti kelinci.” 

Kawachi Daikichi : “OK. Bagaimana?” 
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Gambar 3.34 Daikichi menemani dan melihat Rin latihan menari 

 (Menit 1:53:31) 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar tersebut menggunakan medium 

shot dengan pengambilan dari pinggul hingga kepala yang lebih memperlihatkan 

gesture dan ekpresi tokoh. Dalam adegan ini Rin meminta untuk dikuncirkan 

seperti kelinci, sesuai dengan kutipan dialog “ 私の髪のけ兎見たいのかかめ髪

のけにして欲しの。” (Watashi no kami noke usagi mitai noka kami nakeni site 

hoshi no) (Aku ingin rambutku terlihat seperti kelinci) terlihat bagaimana ekspresi 

Daikichi yang kebingungan saat menguncir, karena Daikichi belum pernah 

menguncir rambut anak perempuan. Akan tetapi, Daikichi tetap berusaha sebaik 

mungkin untuk melakukannya agar Rin senang. Tidak hanya menguncir, Daikichi 

juga mengajak bercerita.  

  

 

 

河地大吉 : あれ、何それ？ 

  なにをダンス？ 

 

Kawachi Daikichi : “Are, nanisore?” 

    “Nani o dansu?” 

 

Kawachi Daikichi : “Apa itu?” 

    “Tarian apa itu?” 

 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menggunakan medium shot 

yang menunjukkan gesture dan ekspresi Rin saat berlatih tarian untuk pentas. 

1 2 
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Gambar 3.35 Daikichi menonton pentas seni Rin 

 (Menit 1:45:12) 

Ekspresi Rin begitu senang. Pada cuplikan gambar 2 menggunakan close up yang 

terlihat hanya keseluruhan wajah dan lebih menggambarkan detail dari ekpresi 

tokoh. Dalam cuplikan ini Rin menunjukkan tarian pentasnya ke Daikichi dan 

Daikichi tersenyum melihat Rin yang sangat senang sekali. Daikichi ikut merasa 

senang karena Rin tidak lagi pendiam dan menjadi anak yang periang. 

  

 

 

 

鹿賀りん : 河地大吉. 

河地大吉 :（笑う） 

 

Kaga Rin  : “Daikichi!” 

Kawachi Daikichi : (warau) 

 

Kaga Rin  :  “Daikichi!” 

Kawachi Daikichi : (tersenyum) 

 Unsur mise en scene pada cuplikan gambar 1 menggunakan very long shot 

yang memperlihatkan tempat dan situasi. Setting menggunakan set studio indoor 

saat pertunjukkan pentas dan situasinya ramai dengan penonton. Pencahayaan lebih 

fokus ke arah panggung untuk memperlihatkan para murid Taman Kanak-Kanak 

yang sedang menari. Kostum yang digunakan bervariasi, ada kostum hewan, peri, 

1 2 

3 
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dan lain-lain untuk menunjukkan sedang adanya pentas seni. Pada cuplikan gambar 

2 menggunakan medium close up yang memfokuskan wajah dan background tidak 

terlalu penting. Pada gambar ini terlihat ekspresi Rin sangat gembira saat melihat 

Daikichi datang menontonnya.  

 Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi sangat sayang dengan 

Rin dengan meluangkan waktu bersama Rin, seperti membantu menguncirkan 

rambut, melihat latihan tari Rin sebelum pentas, dan menghadiri pentas seni Rin. 

Hal ini sesuai dengan karakteristik keberhasilan single parenting yang 

dikemukaakan oleh Duncan (2011) poin 11, yaitu berusaha meluangkan waktu 

bersama anak, serta sesuai dengan kriteria single father menurut Journal Parenting: 

Being A Dad (2009: 1) poin 4 dan 12, yaitu ayah dapat menikmati kebersamaan 

dengan anak melalui kegiatan-kegiatan dan mengekspresikan rasa cintanya kepada 

anak melalui kegiatan menonton dan menyemangti pertunjukkan Rin.  

 

 

 

 

3.5 Tabel Keberhasilam Daikichi Kawachi sebagai Single FatherAdoption 

 dalam Mengasuh dan Mendidik Anak 

3.1 Keberhasilan Daikichi Kawachi dalam mengasuh dan mendidik anak 

No 

Karakteristik 

Keberhasilan 

Single Parenting 

Tokoh Daikichi Kawachi 

Mampu 
Tidak 

Mampu 
Cuplikan 

1. 

Mampu menerima 

tanggung jawab dan 

tantangan untuk 
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mengasuh anaknya 

seorang diri. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 
(Daikichi mengajak Rin 

untuk tinggal bersamanya) 

 

 
(Daikichi meyakinkan lagi 

dengan ibu bahwa benar-

benar sudah membulatkan 

tekadnya untuk mengasuh 

Rin) 

 

 
(Daikichi meyakinkan 

ayahnya untuk mengadopsi 

Rin dan memeberi nama 

keluarga untuk Rin) 

2. 

 

 

Mampu mengatasi 

setiap permasalahan 

yang ada dan mampu 

menemukan 

solusinya. 

 

 

 

 

√ 

 

  

 
(Daikichi menasehati Rin 

agar sebelum tidur pergi ke 

toliet terlebih dahulu) 

 
(Daikichi mendekor kamar 

agar Rin tidak takut dengan 

gelap) 

3. 

Mampu menghadapi 

kesulitan dan 

kesedihan demi 

kebahagiaan anak. 
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√ 

 
 

(Saat Daikichi lari 

mengantar Rin ke sekolah) 

 

 
(Daikichi berkerja agar  bisa 

mebahagiakan anak) 

4. 

Tidak larut dalam 

kesedihan dan selalu 

menatap masa depan 

anak dengan optimis. 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

  

 
(mengantar Rin kesekolah) 

 

 
(Daikichi menonton Acara 

pentas seni) 

5. 

Mengajak anak pergi 

liburan atau bermain 

demi meningkatkan 

hubungan yang erat 

antara orangtua 

dengan anak. 

 

 

 

 

√ 

 

  

 
(mengajak bermain Rin di 

luar) 

 
(mengajak Rin dan Kouki 

bermain saat sepulang 

sekolah) 

6. 

Menjadikan keluarga 

sebagai prioritas 

utama dan 

menempatkan 
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kebutuhan anak 

sebagai hal yang 

utama. 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 
(Daikichi meminta pindah 

jabatan yang lebih ringan 

kerjanya dan tidak 

membutuhkan waktu banyak 

agar bisa mengasuh Rin) 

 

 
 (Daikichi meminta izin cuti 

untuk merawat Rin yang 

sedang sakit) 

7. 

Dapat 

mengekspresikan 

perasaan dengan 

jelas dan pikiran 

terbuka bersama 

anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

  

 
(Daikichi mendengarkan 

cerita Rin) 

 

 
(membantu Rin menguncir 

rambut) 

 

 
(menunjukkan rasa khawatir 

kepada Rin saat Rin kabur 

dari sekolah untuk 

menemani Kouki ke makam 

ayahnya) 

8. 

Dapat memenuhi 

kebutuhan ekonomi 

untuk anak dan dapat 
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mengatur keuangan 

dengan baik. 

 

 

 

 

√ 

 
 

 

 
(Daikichi bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan 

ekonominya) 

9. 

Menyadari 

pentingnya merawat 

kesehatan fisik dan 

mental dirinya 

sendiri dan anak. 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

  

 
(berolahraga untuk menjaga 

kesehatan tubuh) 

 

 
(mengantar Rin ke dokter) 

10. 

Mampu memberikan 

rasa aman dan 

nyaman kepada 

anak. 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
(Daikichi menggendong Rin 

saat di dalam kereta) 

 
(Daikichi memberi 

kenyamanan saat Rin takut 

gelap) 
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(Daikichi berjanji akan 

menjemputnya, agar Rin 

merasa nyaman dan aman) 

11. 

Berusaha 

meluangkan waktu 

bersama dengan 

anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

  

 
(Daikichi mengantarkan Rin 

membeli pakaian) 

 

 
(Daikicchi menemani Rin 

bermain) 

 

 
(Daikichi mengajak Rin 

makan di restauran) 

 

 
(daikichi mendengarkan 

cerita Rin) 

 
(Daikichi membantu 

menguncir rambur Rin) 

 

 
(Daikichi hadir dalam 

pentas seni Rin) 
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Jumlah 11 -  

 Berdasarkan hasil tabel data di atas, dapat diketahui bahwa Daikichi Kawachi 

dikatakan berhasil menjalankan peran sebagai single father adoption dalam 

mengasuh dan mendidik anaknya. Tokoh Daikichi Kawachi dalam film Usagi Drop 

memiliki 11 jenis karakteristik keberhasilan single parenting dari 11 karakteristik 

keberhasilan single parenting oleh Duncan (2011). 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, karakretistik keberhasilan tokoh Daikichi 

Kawachi sebagai single father adoption terlihat jelas dalam film Usagi Drop 

karya sutradara Sabu. Penyebab Daikichi Kawachi menjadi single father adalah ia 

mengadopsi anak dari kakeknya yang meninggal (single father adoption). Dalam 

film ini tokoh Daikichi Kawachi berhasil menjadi sosok single father adoption. 

Berikut keberhasilan yang dicapai oleh Daikichi Kawachi: 

1. Daikichi mampu tanggung menerima jawab dan tantangan untuk mengasuh

 Rin seorang diri seperti, mau menerima Rin sebagai anak adopsi, mau

 bertanggung jawab menyekolahkan Rin, bertanggung jawab mengantar

 jemput Rin di sekolah. 

2. Daikichi mampu mengatasi setiap permasalahan yang ada dan mampu

 menemukan solusi seperti, saat Rin mulai mengompol dan takut akan gelap. 

Daikichi berusaha mengajarkan Rin untuk pergi ke kamar mandi sebelum 

tidur agar tidak  mengompol dan menenangkan Rin agar tidak takut gelap. 

3. Daikichi mampu menghadapi kesulitan dan kesedihan demi kebahagiaan Rin

 seperti, Daikichi rela berlari untuk mengantarkan Rin ke sekolah dan harus

 pindah jabatan agar bisa memiliki waktu bersama dengan Rin. 
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4. Daikichi tidak larut dalam kesedihan dan selalu menatap masa depan Rin

 dengan optimis seperti selalu mengantarkan Rin pergi ke sekolah dan selalu

 hadir dalam acara Rin di sekolah 

5. Daikichi mengajak Rin pergi liburan dan bermain demi meningkatkan

 hubungan yang erat antara Daikichi dan Rin seperti, mengajak bermain

 sepulang sekolah dan mengajak pergi ke mall atau taman bermain. 

6. Daikichi menjadikan keluarga sebagai prioritas utama dan menempatkan

 kebutuhan Rin sebagai hal yang utama seperti, Daikichi meminta izin 

cuti untuk merawat Rin yang sedang sakit. 

7. Daikichi dapat mengekspresikan perasaan dengan jelas dan pikiran terbuka

 bersama Rin seperti, Daikichi dengan senang hati mendengarkan cerita Rin

 dan menunjukkan rasa khawatir kepada Rin. 

8. Daikichi dapat memenuhi kebutuhan ekonomi dan dapat mengatur keuangan

 dengan baik seperti, Daikichi tetap bekerja untuk dapat menhidupi

 keluarganya. 

9. Daikichi menyadari pentingnya merawat kesehatan fisik dan mental dirinya 

sendiri dan Rin seperti saat Daikichi mengantar Rin ke dokter agar tidak 

terkena penyakit dan Daikichi berolahraga untuk menjaga kesehatan dirinya. 

10. Daikichi mampu memberikan rasa aman dan nyaman kepada Rin seperti, saat

 Daikichi menjaga Rin di kerumunan orang yang ada di dalam kereta dan

 berjanji akan tepat waktu menjemput Rin di sekolah. 

11. Daikichi berusaha meluangkan waktu bersama dengan Rin seperti saat

 menghadiri pentas seni Rin. 
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 Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa tokoh Daikichi Kawachi 

berhasil berperan sebagai single father adoption dengan memenuhi 11 karateristik 

keberhasilan. 

 

4.2 Saran 

 Penelitian dengan menggunakan objek film ini sebelumnya belum pernah 

diteliti. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

dapat menganalisis psikologi pembentukkan kepribadian dari tokoh anak yang 

diasuh oleh single father adoption dengan menggunakan pendekatan psikologi 

sastra. 
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